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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh razia lapangan, samsat keliling, sanksi perpajakan, dan penerapan modernisasi E-Samsat terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB) oleh wajib pajak di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 100 orang wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, keempat variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan penelitian ini mendukung theory of planned behavior dengan menunjukkan bahwa faktor keyakinan akan konsekuensi (behavioral beliefs) dan kemudahan akses (control beliefs) mempengaruhi niat dan perilaku kepatuhan pajak. Implikasi penelitian ini merekomendasikan peningkatan frekuensi razia, optimalisasi layanan samsat keliling, sosialisasi sanksi yang lebih masif dan pengembangan fitur E-Samsat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Pajak Kendaraan Bermotor, Razia Lapangan,
        	        		      Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan, E-Samsat, Theory of Planned
                      Behavior.
	


[bookmark: _Toc216094616]ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of Field Raids, Mobile SAMSAT, Tax Sanctions, and the Implementation of E-SAMSAT Modernization on Motor Vehicle Tax Payment Compliance by Taxpayers in Samarinda City. This research uses a quantitative approach with a survey method through questionnaires. The research sample consisted of 100 motor vehicle taxpayers in Samarinda City selected using purposive sampling technique. Data were analyzed using multiple linear regression analysis with the help of the SPSS program. The results show that simultaneously, the four independent variables have a significant effect on taxpayer compliance. Partially, Field Raids, Mobile SAMSAT, Tax Sanctions, and the Implementation of E-SAMSAT Modernization have a positive and significant effect on Taxpayer Compliance. The E-SAMSAT variable has the dominant influence with the highest regression coefficient. These findings support the Theory of Planned Behavior by indicating that factors of belief in consequences (behavioral beliefs) and ease of access (control beliefs) influence the intention and behavior of tax compliance. The implications of this research recommend increasing the frequency of raids, optimizing mobile SAMSAT services, more massive socialization of sanctions, and developing E-SAMSAT features to improve tax compliance.
Keywords: Tax Compliance, Motor Vehicle Tax, Field Raids, Mobile SAMSAT, 
                  Tax Sanctions, E-SAMSAT, Theory of Planned Behavior.
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 PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc191255303][bookmark: _Toc216094623]     Latar Belakang
Pajak memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan nasional dan menjadi sumber utama pendapatan negara yang berkelanjutan. Salah satu jenis pajak yang memberikan kontribusi cukup besar dalam pendapatan daerah adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pemerintah daerah Kalimantan Timur memanfaatkan pajak kendaraan bermotor (PKB) sebagai salah satu jenis pajak daerah tingkat I yang paling banyak digunakan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) setiap tahunnya.
Pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda telah mendorong peningkatan kepemilikan kendaraan bermotor. Peningkatan ini berpotensi meningkatkan pendapatan daerah Kota Samarinda, optimalisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) menjadi fokus penting. Langkah strategis yang dapat diambil antara lain adalah dengan meningkatkan tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak kendaraannya.
Rendahnya kepatuhan seringkali berakar pada persepsi, norma, dan keyakinan wajib pajak. Oleh karena itu, memahami dinamika psikologis di balik keputusan membayar pajak menjadi krusial. Dalam konteks ini,  Bobek & Hatfield (2003), mengemukakan bahwa Theory of Planned Behavior dapat menggambarkan tindakan kepatuhan seorang wajib pajak dalam membayar pajak dapat dipengaruhi keyakinan-keyakinan tertentu. Sehingga, sifat pajak harus sejalan dan mengikuti perkembangan kehidupan sosial, ekonomi, dan masyarakat di Indonesia. 
Pemerintah daerah terus berupaya melakukan pengoptimalan penerimaan pajak kendaraan bermotor ini akan tetapi berdasarkan data yang ada, masih banyak masyarakat yang menunggak untuk membayarkan pajak kendaraan bermotornya. Seperti halnya yang terjadi di Kota Samarinda, yang bisa dilihat berdasarkan data yang dimuat dalam Tabel 1.1 berikut.
[bookmark: _Toc190696128]Tabel 1.1 Data Penerimaan dan Tunggakan PKB Wilayah Kota Samarinda
	No.
	Tahun
	Jumlah Kendaraan yang Membayar Pajak (Unit)
	PKB Pokok
(Rp)
	Jumlah Kendaraan yang Menunggak (Unit)
	PKB 1 Tahun
(Rp)
	Tingkat Tunggakan

	1.
	2020
	312.091
	251.603.917.906
	35.174
	16.183.433.965
	11,27%

	2.
	2021
	311.645
	263.038.020.395
	31.944
	14.515.983.984
	10,25%

	3.
	2022
	334.994
	326.340.605.374
	34.069
	17.826.591.675
	10,17%

	4.
	2023
	349.824
	342.633.991.572
	50.224
	33.605.237.517
	14,35%

	5.
	2024
	367.212
	367.594.135.871
	83.416
	61.726.830.599
	22,71%


  Sumber: Bapenda Prov Kaltim, 2025

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah wajib pajak yang membayar PKB mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, terdapat 312.091unit kendaraan yang membayar pajak, lalu turun menjadi 311.645unit pada 2021. Namun, sejak 2022 hingga 2024, jumlah kendaraan yang membayar PKB terus meningkat. Meskipun demikian, jumlah kendaraan yang menunggak pembayaran PKB juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan, terutama pada tahun 2023 dan 2024. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor belum terpenuhi secara optimal.
Selama periode 2020 hingga 2022, Kota Samarinda menghadapi pandemi COVID-19, yang secara tidak langsung mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah adanya program relaksasi pajak oleh Pemerintah Kalimantan Timur pada pertengahan tahun 2020, yang memberikan keringanan pembayaran pajak bagi masyarakat.
Permasalahan kepatuhan pembayaran pajak merupakan isu yang krusial karena ketidakpatuhan dari wajib pajak berpotensi menimbulkan perilaku penghindaran, pengelakan, serta kelalaian dalam pemenuhan kewajiban pajak.  (Isnaini & Karim, 2021). Salah satu faktor utama dalam meningkatkan penerimaan pajak adalah kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, penting untuk meninjau kebijakan dan program yang telah diterapkan pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Samarinda untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah melaksanakan Razia Lapangan pada periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, razia dilakukan sebanyak empat kali, kemudian meningkat menjadi 19 kali pada 2023, dan 20 kali pada 2024. Total penerimaan dari razia lapangan pada tahun 2023 mencapai Rp1.261.793.612, sementara pada 2024 meningkat menjadi Rp1.337.448.819.
Peningkatan frekuensi razia lapangan ini merupakan respons terhadap indikasi rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Secara asumtif, jika masyarakat telah patuh dalam membayar pajak, intensifikasi razia tidak akan diperlukan. Namun, razia lapangan tetap diperbanyak sebagai bentuk penegakan hukum terhadap wajib pajak yang tidak patuh. Langkah ini diharapkan dapat memberikan efek jera bagi wajib pajak yang belum memenuhi kewajibannya serta meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.
Selain razia lapangan, pemerintah juga menerapkan sanksi pajak untuk meningkatkan kepatuhan. Menurut Sari & Fauzihardani (2024), sanksi perpajakan adalah hukuman yang diterapkan kepada wajib pajak yang tidak mematuhi ketentuan perpajakan, dan merupakan salah satu cara untuk memastikan bahwa kewajiban perpajakan dijalankan dengan baik. Penelitian oleh Agustini & Puspita (2024), menunjukkan bahwa penerapan sanksi yang tegas cenderung meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.
Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah penerapan layanan Samsat Keliling dan modernisasi E-Samsat. Kota Samarinda memiliki empat unit bus Samsat Keliling yang beroperasi dari Senin hingga Sabtu. Menurut Purnaman et al. (2023), bahwa semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan SAMSAT keliling maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Selain itu, Modernisasi E-Samsat adalah inovasi yang memanfaatkan teknologi sebagai langkah pengupayaan pemerintah untuk memudahkan masyarakat melakukan kewajibannya untuk membayar pajak. Pembayaran melalui E-Samsat dapat dilakukan melalui Mobile Banking (Bankaltimtara, Bank Mandiri, Bank BTN),  E-wallet (Dana), E-commerce (tokopedia), aplikasi SIGNAL, aplikasi Klik Indomaret, dan website SIMPATOR. Menurut Wardani (2018), wajib pajak yang akan membayar pajak kendaraan bermotor diberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan maka wajib pajak akan patuh.
Secara teoritis, kompleksitas perilaku kepatuhan pajak dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior. Teori ini menyatakan bahwa keputusan individu untuk patuh atau tidak dipengaruhi oleh tiga faktor kognitif yaitu Attitude (sikap terhadap kepatuhan), Subjective Norm (persepsi tekanan sosial), dan Perceived Behavioral Control (keyakinan atas kemudahan/kesulitan tindakan) Ajzen (1991).
Sejalan dengan Theory of Planned Behaviour, seseorang akan melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan atas faktor-faktor tertentu, yang mana razia lapangan, samsat keliling, sanksi perpajakan, dan modernisasi E-Samsat merupakan faktor yang dapat menjadi penentu wajib pajak kendaraan bermotor menjadi patuh.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Insanny (2023) mengungkapkan bahwa meskipun program E-Samsat berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak kendaraan bermotor, realisasi kepatuhan hanya mencapai 65% dari target. Hal ini mengindikasikan adanya faktor lain di luar E-Samsat yang belum teridentifikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Adnyani & Anggara (2023) yang membuktikan efektivitas sanksi perpajakan dan razia lapangan dalam meningkatkan kepatuhan di Kabupaten Sumbawa Barat.  Lebih lanjut, penelitian Irkham (2021) menemukan bahwa sanksi, razia lapangan, dan program Samsat keliling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  Ini menunjukkan bahwa inovasi dalam layanan pajak dapat berkontribusi secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian oleh Adnyani & Anggara (2023) dan Irkham (2021) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan, razia lapangan, dan Samsat keliling juga berpengaruh positif terhadap kepatuhan, tetapi tidak ada analisis yang mengaitkan dampak kombinasi dari semua faktor ini, termasuk E-Samsat, sanksi, samsat keliling dan razia lapangan, terhadap kepatuhan wajib pajak secara keseluruhan. Penelitian ini seharusnya dapat mengeksplorasi interaksi antara variabel-variabel tersebut untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kepatuhan wajib pajak.
Variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi perpajakan dan modernisasi E-Samsat dipilih dalam penelitian ini berdasarkan tiga alasan utama yang mendukung relevansinya dengan kondisi di Kota Samarinda. Pertama, keempat variabel tersebut telah terbukti berpengaruh signifikan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, dimana razia lapangan dan sanksi perpajakan efektif meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui penegakan hukum, sementara samsat keliling dan E-Samsat mempermudah akses dan proses pembayaran pajak kendaraan bermotor. Kedua, variabel-variabel ini mencerminkan kebijakan nyata yang diterapkan oleh pemerintah Kota Samarinda, seperti peningkatan intensitas razia, pengoperasian samsat keliling, penerapan sanksi, serta integrasi layanan elektronik melalui platform digital. Ketiga, pemilihan variabel ini juga didasari oleh kerangka Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa razia lapangan dan sanksi membangun keyakian terhadap konsekuensi pajak, sedangkan samsat keliling dan E-Samsat meningkatkan persepsi kemudahan dalam memenuhi kewajiban pajak, sehingga keseluruhan variabel ini diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
Berdasarkan uraian dan dari penelitian sebelumnya yang dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan Modernisasi E-Samsat terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda” 
[bookmark: _Toc191255304][bookmark: _Toc216094624]     Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah razia lapangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda?
2. Apakah samsat keliling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda?
3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda?
4. Apakah modernisasi e-Samsat berpengaruh terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Samarinda?
[bookmark: _Toc191255305][bookmark: _Toc216094625]     Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh razia lapangan terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda. 
2. Untuk menganalisis pengaruh samsat keliling terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda. 
3. Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda.
4. Untuk menganalisis pengaruh modernisasi e-samsat terhadap kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc191255306][bookmark: _Toc216094626]     Manfaat penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut maka manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat penelitian sebagai berikut:
a. Dapat memberikan gambaran tentang pengaruh razia lapangan, samsat keliling, sanksi perpajakan dan penerapan modernisasi E-Samsat dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
b. Dapat memberikan gambaran tentang hubungan antara Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour) dengan variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi perpajakan, dan modernisasi E-samsat terhadap wajib pajak kendaraan bermotor khususnya pada penelitian ini.
c. Dapat memberikan pengetahuan di bidang perpajakan khususnya PKB.
2. Manfaat Praktis
Dapat menjadi bahan informasi serta masukan untuk mengambil keputusan yang diperlukan oleh pemerintah Kota Samarinda dalam rangka membangkitkan tingkat kepatuhan wajib pajak untuk membayar PKB di Kota Samarinda.








[bookmark: _Toc191255307][bookmark: _Toc216094627] 
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc191255308][bookmark: _Toc216094628]     Theory of Planned Behavior
Theory of Planned Behavior (TPB) adalah pengembangan dari Theory Reasoned Action (TRA). Menurut Ajzen (2005), TPB menjelaskan bahwa tindakan seorang individu secara signifikan ditentukan oleh intensi perilaku yang dimilikinya. Intensi tersebut selanjutnya dibentuk oleh tiga faktor determinan antara lain:
1. Keyakinan perilaku (behavioral beliefs), yaitu berkaitan dengan penilaian seorang individu terhadap diri sendiri dan lingkungannya dengan cara menghubungkan perilaku yang dilakukan dapat memberikan manfaat atau kerugian yang mungkin diperoleh.
2. Keyakinan normatif (normative beliefs), yaitu berkaitan dengan dugaan seorang individu terhadap harapan dari orang lain ketika melakukan perilaku tersebut.
3. Keyakinan kontrol (control beliefs), yaitu berkaitan dengan perasaan seorang individu mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan atau melakukan suatu perilaku.
Berdasarkan tiga faktor yang telah disebutkan diatas, penggunaan Theory of Planned Behavior (TPB) ini berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel razia lapangan diklasifikasikan dalam behavioral beliefs yakni keyakinan wajib pajak akan manfaat, kerugian atau konsekuensi yang akan ditimbulkan apabila melakukan maupun tidak melakukan perilaku tertentu. Dalam hal ini, wajib pajak berusaha dalam menghubungkan atau memprediksi manfaat, kerugian atau konsekuensi dengan adanya razia lapangan ini. Variabel samsat keliling dan penerapan modernisasi E-Samsat diklasifikasikan dalam faktor Control Belief karena pada variabel tersebut dapat mendukung dan mempermudah wajib pajak dalam membayar pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Variabel sanksi pajak diklasifikasikan dalam Behavioral Belief dimana wajib pajak yakin bahwa mereka akan mendapatkan konsekuensi dari tindakannya. Variabel kepatuhan wajib pajak diklasifikasikan dalam Behavioral Belief. Apabila wajib pajak pernah membayar pajak, wajib pajak merasa pajak itu penting dan bermanfaat karena wajib pajak bisa menggunakan kendaraan bermotor itu tanpa rasa takut akan ditilang maka wajib pajak akan terus berupaya membayar pajak.
[bookmark: _Toc191255309][bookmark: _Toc216094629]     Pajak Kendaraan Bermotor
[bookmark: _Toc191252821][bookmark: _Toc191255310][bookmark: _Toc216094630]  Pengertian Pajak Kendaraan Bermotor
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah. Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepala daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Sedangkan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar yang dalam operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara permanen, serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2019 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Provinsi Kalimantan Timur. Pajak Kendaraan Bermotor adalah pemungutan pajak yang dikenakan kepada wajib pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor yang mana tempat pemungutannya dilakukan di Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT). SAMSAT ini melibatkan 3 (tiga) instansi pemerintah yaitu BAPENDA, Kepolisian Daerah Republik Indonesia, dan PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja.
[bookmark: _Toc191252822][bookmark: _Toc191255311][bookmark: _Toc216094631]  Objek Pajak Kendaraan Bermotor
Sesuai dengan pernyataan yang ada di dalam Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2019 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Provinsi Kalimantan Timur, Pajak Kendaraan bermotor memiliki objek pajak yaitu kendaraan bermotor beroda dan lainnya yang merupakan gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat.
Jenis kendaraan bermotor adalah sepeda motor, mobil penumpang, mobil bus, mobil barang, dan kendaraan khusus, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dikecualikan dari objek kendaraan bermotor adalah:
a. Kereta api;
b. Kendaraan bermotor yang hanya dipergunakan untuk pertahanan dan keamanan negara;
c. Kendaraan bermotor yang dimiliki dan/atau dikuasai oleh kedutaan    konsulat, perwakilan, negara asing dan asas timbal balik dan lembaga-lembaga pemerintah;
d. Kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.
[bookmark: _Toc191252823][bookmark: _Toc191255312][bookmark: _Toc216094632]  Subjek dan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Sesuai dengan pernyataan yang ada dalam Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2019 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Provinsi Kalimantan Timur, subjek pajak yaitu orang pribadi atau badan yang dapat dikenakan pajak. Sedangkan wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang dikenakan pajak atas kendaraan bermotor yang dimiliki yang meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mana mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan daerah yang berlaku.
[bookmark: _Toc191252824][bookmark: _Toc191255313][bookmark: _Toc216094633]  Tarif Pajak Kendaraan Bermotor
Menurut Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2019 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Provinsi Kalimantan Timur, tarif pajak kendaraan bermotor ditetapkan sebesar:
a. 1,75% (satu koma tujuh puluh lima persen) untuk kepemilikan pertama kendaraan bermotor pribadi;
b. 1,0% (satu koma nol persen) untuk kendaraan bermotor umum;
c. 0,5% (nol koma lima persen) untuk kendaraan ambulance, pemadam kebakaran, sosial keagamaan, Pemerintah/TNI/POLRI dan Pemerintah Daerah; dan
d. 0,2% (nol koma dua persen) untuk kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar.
Kepemilikan kendaraan bermotor pribadi kedua dan seterusnya dikenakan tarif secara progresif.
a. 	Roda 4 (empat) atau lebih:
· Kepemilikan kedua 2,25% (dua koma dua puluh lima persen);
· Kepemilikan ketiga 2,75% (dua koma tujuh puluh lima persen);
· Kepemilikan keempat 3,25% (tiga koma dua puluh lima persen);
· Kepemilikan kelima dan seterusnya sebesar 3,75% (tiga koma tujuh puluh lima persen).
b. 	Roda 2 (dua) dan roda 3 (tiga) diatas 200cc:
· Kepemilikan kedua 2,25% (dua koma dua puluh lima persen);
· Kepemilikan ketiga 2,75% (dua koma tujuh puluh lima persen);
· Kepemilikan keempat 3,25% (tiga koma dua puluh lima persen);
· Kepemilikan kelima dan seterusnya sebesar 3,75% (tiga koma tujuh puluh lima persen).
[bookmark: _Toc191255314][bookmark: _Toc216094634]     Kepatuhan Wajib Pajak
[bookmark: _Toc191252826][bookmark: _Toc191255315][bookmark: _Toc216094635]  Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut Hasanudin et al. (2020) kepatuhan wajib pajak merupakan suatu kondisi yang mencerminkan pemenuhan secara komprehensif terhadap seluruh kewajiban dan hak perpajakan. Pada konteks tersebut, kepatuhan perpajakan yaitu bentuk disiplin subjek pajak untuk menunaikan hak dan kewajibannya, yang dilaksanakan tanpa penyimpangan, serta berlandaskan pada regulasi perpajakan berlaku.
[bookmark: _Toc191252827][bookmark: _Toc191255316][bookmark: _Toc216094636]  Kriteria Kepatuhan Wajib Pajak
Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007, ada beberapa kriteria atau persyaratan agar bisa dikatakan menjadi wajib pajak yang patuh akan perpajakan, yaitu:
1. Wajib pajak tepat waktu saat melakukan pembayaran pajaknya;
2. Wajib pajak tidak melakukan kesengajaan penundaan kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin dan dalam pembayaran pajaknya tidak mempunyai tunggakan pajak;
3. Laporan keuangan wajib pajak diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) selama 3 (tiga) tahun berturut-turut;
4. Wajib pajak tidak pernah dikenakan sanksi atau hukuman dalam jangka waktu 5 tahun terakhir karena melakukan tindak pidana dalam hal perpajakan.
Dalam hal ini, wajib pajak kendaraan bermotor tidak melaksanakan pembuatan laporan keuangan, sehingga wajib pajak kendaraan bermotor dapat dikatakan patuh apabila:
1. Wajib pajak tepat waktu saat melakukan pembayaran pajaknya;
2. Wajib pajak tidak melakukan kesengajaan penundaan kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin dan dalam pembayaran pajaknya tidak mempunyai tunggakan pajak;
3. Wajib pajak tidak pernah dikenakan sanksi atau hukuman dalam jangka waktu 5 tahun terakhir karena melakukan tindak pidana dalam hal perpajakan.
[bookmark: _Toc191255317][bookmark: _Toc216094637]     Razia Lapangan
Menurut Gustaviana (2020) razia lapangan dapat didefinisikan sebagai suatu operasi penegakan hukum yang dilaksanakan di ruang publik dengan tujuan utama melakukan upaya pre-emptif, preventif, dan represif terhadap segala bentuk gangguan yang dapat berdampak pada terganggunya aspek pengendalian keselamatan lalu lintas. Pelaksanaan operasi ini bersifat terstruktur, di mana parameter operasionalnya seperti durasi waktu, target sasaran, metode intervensi, komposisi personel, serta dukungan logistic dan institusional telah diatur secara eksplisit dalam peraturan yang berlaku. Dalam konteks tertentu, fungsi razia lapangan juga diarahkan untuk memberikan sosialisasi dan menerapkan sanksi administratif kepada wajib pajak yang memiliki tunggakan, guna mendorong kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban. 
[bookmark: _Toc191255318][bookmark: _Toc216094638]     Samsat Keliling
Menurut Ardiyanti & Supadmi (2020), Samsat Keliling adalah layanan pengesahan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK), pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) dengan menggunakan kendaraan bermotor yang beroperasi dari satu tempat ke tempat lain.
Keberadaan Samsat keliling diimplementasikan sebagai suatu strategi guna peningkatan kualitas layanan publik di sektor PKB. Layanan mobil ini diharapkan dapat memperluas inklusivitas serta jangkauan aksesibilitas bagi para Wajib Pajak yang berdomisili di lokasi yang secara geografis berjarak dari kantor Samsat induk. Dengan demikian, Fasilitas ini memungkinkan mereka memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat waktu, sekaligus meminimalisasi risiko dikenakannya sanksi administratif berupa denda.
[bookmark: _Toc191255319][bookmark: _Toc216094639]     Sanksi Perpajakan
Dalam kerangka hukum perpajakan, sanksi perpajakan berperan ganda. Pertama, sebagai jaminan agar norma-norma perpajakan yang tertuang dalam peraturan perundang-undangan dipatuhi. Kedua, sanksi berfungsi secara preventif sebagai alat pencegah yang mendorong kepatuhan sukarela Wajib Pajak dan mencegah terjadinya pelanggaran. (Mardiasmo, 2016) 
Penerapan sanksi pajak yang tegas menjadi krusial karena Indonesia menggunakan sistem self-assessment dalam proses pemungutan pajaknya. Guna memastikan bahwa implementasi pemungutan pajak dilaksanakan secara terarah, terukur, dan terhindar dari praktik yang bersifat sewenang-wenang, serta demi tercapainya target penerimaan negara, pemerintah telah memutuskan seperangkat regulasi Perpajakan yang berlaku. Lebih lanjut, penerapan sanksi perpajakan diberlakukan sebagai instrumen untuk mendorong dan menegakkan ketaatan  dalam melaksanakan seluruh kewajiban perpajakannya. (Wibowo et al., 2022).
[bookmark: _Toc191255320][bookmark: _Toc216094640]     Penerapan Modernisasi E-SAMSAT
E-Samsat didefinisikan sebagai sebuah solusi pembayaran elektronik terintegrasi yang memungkinkan wajib pajak untuk melunasi kewajiban PKB, SWDKLLJ, sekaligus melakukan pengesahan STNK melalui berbagai platform perbankan, seperti Mobile Banking, dan Internet Banking. Secara teknis, setelah melakukan pembayaran secara elektronik, wajib pajak dapat memperoleh STNK fisik dengan menukarkan struk atau bukti transaksi tersebut di kantor Samsat sesuai dengan wilayah domisili. Keberadaan layanan inovatif ini digulirkan sebagai bentuk implementasi dari mandat Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap, yang menekankan pemantapan mutu layanan Samsat merupakan bagian dari prioritas utama. Demikian, E-Samsat diharapkan mampu mengatasi persoalan tunggakan yang selama ini dipicu oleh kekurangan akses waktu, tenaga, serta inefisiensi pada proses manual. Pada akhirnya, penurunan angka tunggakan ini diyakini akan berdampak langsung pada peningkatan realisasi penerimaan pokok dari sektor PKB.


[bookmark: _Toc191255321][bookmark: _Toc216094641]     Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Hlk191250541]Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu dalam melakukan penelitian, diantaranya yaitu:
[bookmark: _Toc212644033][image: ]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
	No
	Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	Indrawanti Febri Valensia (2023)
(Valensia & Setiawati, 2023)
	Layanan E-SAMSAT, SAMSAT Drive Thru, Kepatuhan Wajib Pajak
	Layanan E-SAMSAT berpengaruh positif signifikan, SAMSAT Drive Thru tidak berpengaruh signifikan.

	2
	Wardani & Rumiyatun (2017)
(Wardani & Rumiyatun, 2017)
	Pengetahuan, Kesadaran, Sanksi, Sistem Samsat Drive Thru, Kepatuhan Wajib Pajak
	Pengetahuan, kesadaran, dan sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

	3
	Amalia R., Topowijono dan Dwiatmanto (2016)
(R. Amalia & Dwiatmanto, 2016)
	Sanksi Administrasi, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
	Sanksi administrasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.


	4
	Caroline E, et al (2023)
(Caroline et al., 2023)
	Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak, Pemahaman Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak
	Semua variabel berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	5
	Tanjung, Teguh Yanwar Habsyah (2023)
(Tanjung, 2023)
	Modernisasi Sistem Administrasi Berbasis E-Samsat, Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor
	Modernisasi sistem administrasi berbasis E-Samsat berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan koefisien regresi sebesar 0,421 dan nilai signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa peningkatan sistem administrasi dapat meningkatkan kepatuhan. Kualitas pelayanan memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan koefisien regresi -0,092 dan nilai signifikansi 0,123. Sanksi pajak menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan koefisien regresi 0,214


	6
	Ni Kadek Surya Adnyani dan I Wayan Gde Wahyu Purna Anggara (2023)
(Adnyani & Anggara, 2023)
	Sanksi Perpajakan, Razia Lapangan, Program E-Samsat, Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Razia lapangan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Program E-SAMSAT berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.


	7
	Chandra dan Simbolon (2023)
(Chandra & Simbolon, 2023)
	Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Tingkat Pendidikan, Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor, Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

	Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraaan bermotor (nilai signifikan 0,000 < 0,05).


	8
	Dongoran et al.,  (2022)
(Dongoran et al., 2022)
	Program E-Samsat, Samsat Keliling, Pemutihan PKB, Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Operasi Kepolisian, Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Program E-Samsat, Samsat Keliling, Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor, dan Operasi Kepolisian tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tangerang.

















[bookmark: _Toc191255322][bookmark: _Toc216094642]     Kerangka Konseptual
[bookmark: _Hlk203612655]Menurut Sugiyono (2017), kerangka konsep merupakan sebuah kerangka yang menjelaskan hubungan antar variabel dengan teori yang telah dideskripsikan. Sehingga, kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak pada pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda
Pengaruh Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan Modernisasi e-Samsat terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda


Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991)








	Razia Lapangan (X1)
Penerapan Modernisasi
e-Samsat (X4)
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor
Sanksi Perpajakan (X3)
Samsat Keliling (X2)



[bookmark: _Toc210303184]



Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc191255323][bookmark: _Toc216094643]   Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc191255324][bookmark: _Toc216094644] Pengaruh  Razia Lapangan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak             
Menurut Gustaviana (2020), razia lapangan dapat didefinisikan sebagai suatu operasi penegakan hukum yang dilaksanakan di ruang public dengan tujuan utama melakukan upaya pre-emptif, preventif, dan represif terhadap segala bentuk gangguan yang dapat berdampak pada terganggunya aspek pengendalian keselamatan lalu lintas. Pelaksanaan kegiatan ini bersifat terstruktur, di mana parameter operasionalnya seperti durasi waktu, target sasaran, metode intervensi, komposisi personel, serta dukungan logistic dan institusional telah diatur secara eksplisit dalam peraturan yang berlaku. Peningkatan frekuensi razia lapangan merupakan respons terhadap indikasi rendahnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Asumsinya, apabila masyarakat patuh dalam membayar pajak, intensifikasi razia tidak diperlukan. Namun, razia tetap diintensifkan sebagai bentuk penegakan hukum untuk menindak wajib pajak yang tidak patuh, dengan tujuan memberikan efek jera. Wajib pajak yang terjaring razia dan tidak dapat menunjukkan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) sesuai ketentuan akan dikenakan sanksi berupa penilangan. Konsekuensi ini diharapkan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh terhadap peraturan perpajakan.
Berdasarkan Theory of planned behavior razia lapangan termasuk dalam faktor behavioral beliefs yang merupakan keyakinan wajib pajak mengenai konsekuensi dari perilaku yang pada akhirnya membentuk attitude toward the behaviour atau sikap untuk melakukan perilaku tertentu. Dalam hal ini wajib pajak mengetahui konsekuensi yang didapatkan apabila tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya yang menyebabkan wajib pajak tersebut mungkin terjaring razia lapangan yang dilakukan oleh pihak kepolisian. Dengan keyakinan akan konsekuensi yang merugikan wajib pajak tersebut dapat meningkatkan sikap wajib  pajak untuk mematuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor mereka.
Hasil penelitian Gustaviana (2020) pelaksanaan razia lapangan dilaksanakan secara kolaboratif bersama pihak kepolisian terbukti memiliki mempengaruhi secara material tingkat kepatuhan pembayaran pajak. Temuan tersebut karena adanya temuan empiris bahwa kegiatan razia di lapangan merepresentasikan suatu bentuk intervensi strategis yang bertujuan untuk mendorong pemenuhan kewajiban perpajakan. Temuan ini memperoleh dukungan empiris lebih lanjut dari temuan yang disajikan oleh Melati et al. (2021), yang menyimpulkan razia memberikan kontribusi signifikan untuk mendorong tingkat pembayaran pajak, khususnya konteks PKB. Sejalan paparan di atas, hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut:
H1: 	Razia Lapangan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

[bookmark: _Toc191255325][bookmark: _Toc216094645] Pengaruh  Samsat Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Samsat keliling ialah Instrumen layanan keliling yang berfungsi dengan dukungan sistem transportasi bermotor untuk melayani transaksi pembayaran PKB, pengesahan STNK, serta pembayaran SWDKLLJ, yang beroperasi secara berpindah-pindah antar lokasi. (Haryanti & Wijaya, 2019). 
Berdasarkan Theory of planned behavior, samsat keliling termasuk dalam faktor control beliefs Masyarakat yang tidak memungkinkan untuk mengurus keperluan di kantor Samsat dapat memanfaatkan layanan Samsat keliling pada lokasi yang telah ditetapkan sesuai jadwal operasional, Samsat keliling membantu memenuhi kewajiban pajak dalam kondisi tersebut. Hal tersebut yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayarkan pajaknya. 
Dalam hasil penelitian Megayani & Noviari (2021) memperlihatkan implementasi Samsat Keliling turut mendorong peningkatan kepatuhan pembayaran PKB. Temuan serupa diperkuat oleh penelitian sebelumnya dari  Haryanti & Wijaya (2019) juga menunjukkan bahwa keberadaan layanan Samsat Keliling memberikan dampak positif serta signifikan untuk mendorong tingkat pembayaran pajak. Sejalan paparan di atas, hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut:
H2: 	Samsat Keliling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

[bookmark: _Toc191255326][bookmark: _Toc216094646] Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Sanksi perpajakan adalah konsekuensi yang akan diberikan kepada setiap orang atau setiap wajib pajak yang melakukan pelanggaran terhadap aturan perpajakan. Penerapan sanksi dimaksudkan sebagai mekanisme penegakan kepatuhan yang menjamin terlaksananya ketentuan perpajakan, sekaligus berfungsi sebagai upaya preventif untuk menghindarkan wajib pajak dari perilaku yang tidak selaras akan regulasi perpajakan. Dalam konteks ini, masyarakat gagal memenuhi kewajiban pembayarannya pada waktu yang ditentukan dapat dikategorikan sebagai tidak patuh dan dikenai sanksi. Pemberian sanksi tersebut dimaksudkan untuk menanamkan kedisiplinan dengan menciptakan efek jera, yang pada akhirnya diharapkan dapat membentuk tindakan taat pembayaran PKB di masa mendatang. 
Berdasarkan Theory of planned behavior, sanksi perpajakan termasuk dalam faktor behavioral beliefs, di mana masyarakat menyadari bahwa kelalaian dalam membayar pajak akan berakibat pada konsekuensi hukum tertentu. Kesadaran akan Dampak yang timbul ini mendorong para wajib pajak agar mengubah perilaku dari kurang patuh menjadi patuh guna menghindari risiko sanksi yang merugikan. 
Hasil kajian Ernawatiningsih & Sudiartana (2023), yang mengindikasikan bahwa penerapan sanksi perpajakan berkontribusi secara positif serta signifikan mengenai tingkat kepatuhan pembayaran pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur, didukung oleh penelitian Nisa & Subagio (2023), dimana keberadaan sanksi pajak mendorong wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan mereka, menunjukkan bahwa pemahaman tentang konsekuensi hukum dapat meningkatkan kepatuhan. Sejalan paparan di atas, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3: 	Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
	
[bookmark: _Toc191255327][bookmark: _Toc216094647] Pengaruh Penerapan Modernisasi e-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Seiring  pesatnya kemajuan dan perkembangan di bidang teknologi, sistem pembayaran dalam ranah perpajakan pun turut mengalami kemajuan yang signifikan. Salah satu bentuk pemanfaatan kemajuan teknologi diimplementasikan guna meningkatkan standar pelayanan perpajakan dengan dihadirkannya E-Samsat. E-Samsat pada hakikatnya merupakan sistem administrasi perpajakan yang berbasis elektronik yang dirancang untuk mempermudah proses pembayaran pajak kendaraan bermotor. Sistem ini memungkinkan wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak secara online, sehingga mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan. 
Berdasarkan Theory of planned behavior, penerapan modernisasi E-Samsat termasuk dalam faktor control beliefs,  Hal ini disebabkan karena kehadiran program E-Samsat diyakini mampu memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai bagi masyarakat memenuhi tanggung jawab perpajakan-nya. Keyakinan tersebut muncul karena Melalui implementasi E-Samsat, pengguna dianggap merasa jauh lebih praktis dalam melunasi tagihan pajak jika dibandingkan dengan metode konvensional yang mengharuskan mendatangi kantor SAMSAT. Demikian, kehadiran E-Samsat ini diharapkan berdampak positif dalam mengoptimalkan tingkat kepatuhan dalam melunasi tagihan pajak kendaraannya. 
Hasil penelitian oleh Sindia & Mawar (2022), menunjukkan bahwa penerapan E-Samsat memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian A. R. Amalia & Anwar (2023) yang juga menegaskan bahwa E-Samsat berdampak positif mengenai kepatuhan pembayaran PKB. Sejalan paparan di atas, hipotesis penelitian dinyatakan sebagai berikut: 
H4: 	Penerapan Modernisasi E-SAMSAT berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.



[bookmark: _Toc191255328][bookmark: _Toc216094648]   Model Penelitian
	

	

	Razia Lapangan (X1)
Samsat Keliling (X2)
Sanksi Perpajakan (X3)
Penerapan Modernisasi E-samsat (X4)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
H1(+)
H2(+)
H3(+)
H4(+)


	

	

	

	
	




Berdasarkan keterkaitan antara faktor-faktor dalam variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, yakni Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan Modernisasi E-samsat maka hubungan antara variabel tersebut dapat digambarkan sebagai model berikut:
[bookmark: _Toc210303185]Gambar 2.2 Model Penelitian
[bookmark: _Toc191255329][bookmark: _Toc216094649]
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc191255330][bookmark: _Toc216094650]     Definisi Operasional
Menurut Sugiyono (2017), definisi operasional variabel yaitu pendefinisian variabel dalam operasi lingkup objek penelitian sehingga sifat variabel dapat ditentukan pengukurannya. Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel: independen dan dependen.
Variabel independen adalah variabel memengaruhi atau memicu perubahan variabel dependen. Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan, dan E-Samsat merupakan faktor independen. Sementara itu, variabel dependen didefinisikan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh/dihasilkan dari pengaruh variabel independen. Kepatuhan Wajib Pajak adalah variabel dependen utama.
[bookmark: _Toc191255331][bookmark: _Toc216094651]  Razia Lapangan (X1)
Razia lapangan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu bentuk operasi pengawasan dan penegakan hukum yang dilakukan secara sistematis oleh aparat kepolisian di wilayah Kota Samarinda, dengan tujuan utama untuk memastikan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan kendaraan bermotor. Aktivitas ini secara khusus difokuskan pada pemeriksaan administratif terhadap kelengkapan dan keabsahan dokumen Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) serta status pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Melalui mekanisme ini, kendaraan yang teridentifikasi memiliki tunggakan atau belum melunasi kewajiban perpajakannya dapat dikenakan tindakan hukum sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Menurut irkham (2021), adapun indikator yang digunakan dalam variabel razia lapangan yaitu:
1. Frekuensi Razia
2. Tingkat Penegakan Hukum
3. Efektivitas Razia
4. Sosialisasi Razia
[bookmark: _Toc191255332][bookmark: _Toc216094652]  Samsat Keliling (X2)
Memanfaatkan kendaraan operasional berpindah lokasi di sepanjang kawasan Kota Samarinda, Samsat keliling adalah layanan yang digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran PKB, pengesahan STNK, serta pembayaran SWDKLLJ, bertujuan untuk memberikan kemudahan dan aksesibilitas mereka yang membayar pajak harus memenuhi kewajiban perpajakannya atas kendaraan bermotor yang mereka miliki. Menurut Dwipayana et al. (2017), adapun indikator layanan samsat keliling dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Letak Lokasi
2. Cepat
3. Kendaraan Samsat Keliling
4. Pelayanan yang diberikan
5. Mudah
[bookmark: _Toc191255333][bookmark: _Toc216094653]  Sanksi Perpajakan (X3)
Sanksi Perpajakan adalah hukuman yang diberikan pada wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda, jika pemilik kendaraan bermotor yang lalai dalam melaksanakan tugasnya untuk membayarkan kewajibannya setiap tahun sesuai undang undang perpajakan yang mengatur. Menurut Wardani & Rumiyatun (2017), adapun indikator sanksi perpajakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Wajib pajak mengetahui mengenai tujuan sanksi pajak kendaraan bermotor.
2. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu untuk mendidik wajib pajak
3. Sanksi pajak harus dikenakan wajib pajak yang melanggar tanpa toleransi.
[bookmark: _Toc191255334][bookmark: _Toc216094654]  Penerapan Modernisasi E-Samsat (X4)
E-Samsat adalah sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor yang berbasis teknologi informasi, yang memungkinkan wajib pajak di Kota Samarinda untuk melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) secara online melalui aplikasi atau platform digital. Menurut Wardani (2018) adapun indikator E-Samsat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Cepat
2. Efektif & Efisien
3. Mudah & Aman
[bookmark: _Toc191255335][bookmark: _Toc216094655]  Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Kepatuhan wajib pajak berarti kondisi seorang wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda secara aktif menaati dan melaksanakan seluruh kewajiban serta hak perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Wardani & Rumiyatun (2017), adapun indikator yang kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Membayar pajak kendaraan bermotor tepat pada waktunya.
3. Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
4. Wajib pajak kendaraan bermotor dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran. 
[bookmark: _Toc191255336][bookmark: _Toc216094656]     Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc191255337][bookmark: _Toc216094657]  Populasi
Menurut Sugiyono (2017), populasi merupakan wilayah secara umum meliputi obyek atau subyek dengan karakteristik yang telah ditentukan peneliti dalam mempelajari dan diambil kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah Objek Pajak Kendaraan Bermotor yang berada di Kota Samarinda hingga tahun 2024 yang berjumlah 450.628 objek pajak kendaraan bermotor.
[bookmark: _Toc191255338][bookmark: _Toc216094658]  Sampel
Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dan karakteristik dari populasi. Dalam penelitian ini, sampel diambil dari populasi Objek Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Samarinda tahun 2024.
Metodologi pemilihan purposive sampling didasarkan pada kriteria tertentu yang selaras dengan tujuan penelitian digunakan penulis untuk mengambil sampling. Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertibangan tertentu, yaitu:
1. Bersedia menjadi responden.
2. Pada tahun 2024 wajib pajak asal Kota Samarinda yang memiliki kendaraan bermotor terdaftar di Samsat Kota Samarinda.
3. Pada tahun 2024, orang pribadi yang telah terdaftar sebagai Wajib Pajak Kendaraan Bermotor selama minimal satu tahun di Kota Samarinda.
4. Pada tahun 2024 wajib pajak asal Kota Samarinda yang sudah membayar pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda.
Menurut Sugiyono (2017), ukuran sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Yamane atau biasa juga disebut dengan rumus Slovin. Rumus Slovin dianggap cocok untuk penelitian dengan populasi yang besar. Sehingga, untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin.
Untuk menggunakan rumus Slovin, maka harus menentukan terlebih dahulu margin of error atau toleransi kesalahan. Dalam penelitian ini, digunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10% dalam Sugiyono (2017) menyatakan bahwa tingkat ketelitian atau kesalahan mulai dari 1%, 5%, 10% tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki, tingkat ketelitian atau kepercayaan yang dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu, dan tenaga sehingga peneliti mengambil tingkat kesalahan error 10%..
Adapun rumus untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui tersebut adalah sebagai berikut:
	…………………………………………………………………3.1


Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi yaitu Objek Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Samarinda tahun 2024 sebesar 450.628
e = margin of error atau tingkat kesalahan yang dapat ditolerir yaitu sebesar 10% (sepuluh persen), jika berupa desimal yaitu 0,1.
Sehingga, perhitungan ukuran sampel sebagai berikut:





,06 yang dibulatkan menjadi 100
Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 100 responden.
[bookmark: _Toc191255339][bookmark: _Toc216094659]     Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah informasi yang diperoleh dalam bentuk angka. Dengan format angka tersebut, data kuantitatif dapat diproses menggunakan rumus matematika atau dianalisis melalui metode statistik.
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian ini, penulis akan menggunakan data primer. Sumber data primer tersebut diperoleh langsung dari responden wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda berupa kuesioner.
[bookmark: _Toc191255340][bookmark: _Toc216094660]     Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel yang ditentukan. Kuesioner akan disebarkan kepada wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda dan berisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian. Di dalam kuesioner, terdapat petunjuk pengisian yang bertujuan untuk memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan.
Responden akan memberikan jawaban menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2017), tujuan utama dari penerapan skala tersebut ialah untuk mengkaji sudut pandang, tanggapan, dan keyakinan yang dimiliki oleh subjek, baik secara personal maupun kelompok, dalam memandang sebuah dinamika sosial. Pertanyaan yang disajikan berupa pernyataan positif dengan pilihan jawaban yang meliputi sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju dengan rentang nilai 1 hingga 5, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc212644040]Tabel 3.1. Skala Likert
	Nilai
	Keterangan

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	2
	Tidak Setuju (TS)

	3
	Netral

	4
	Setuju (S)

	5
	Sangat Setuju (SS)


 Sumber: (Sugiyono, 2017)
[bookmark: _Toc191255341][bookmark: _Toc216094661]     Uji Instrumen
[bookmark: _Toc191255342][bookmark: _Toc216094662]  Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2017), Pengujian validitas merujuk pada proses verifikasi untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Proses validasi instrumen penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Pada tahap validasi, sebuah instrumen dianggap sahih untuk suatu variabel apabila nilai Korelasi Item-Total yang Disesuaikan (r-hitung) dari masing-masing item pertanyaan menunjukkan signifikansi, yakni melebihi nilai r-tabel dengan derajat kebebasan (df) = n-2 dan tingkat signifikansi (α = 0,05).
[bookmark: _Toc191255343][bookmark: _Toc216094663]  Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017), uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur kekonsistenan data jawaban responden atas pertanyaan atau pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Uji ini diterapkan melalui metode Alpha Cronbach yang diolah memakai program statistik SPSS. Kriteria yang diterapkan untuk menyatakan suatu item mempunyai reliabilitas mencukupi adalah  nilai koefisien Alpha Cronbach-nya > 0,6.
[bookmark: _Toc191255344][bookmark: _Toc216094664]     Uji Asumsi Data
[bookmark: _Toc191255345][bookmark: _Toc216094665]  Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2017), Pengujian validitas merujuk pada proses verifikasi untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Proses validasi instrumen penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Pada tahap validasi, sebuah instrumen dianggap sahih untuk suatu variabel apabila nilai Korelasi Item-Total yang Disesuaikan (r-hitung) dari masing-masing item pertanyaan menunjukkan signifikansi, yakni melebihi nilai r-tabel dengan derajat kebebasan (df) = n-2 dan tingkat signifikansi (α = 0,05).
[bookmark: _Toc191255346][bookmark: _Toc216094666]  Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017), uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur kekonsistenan data jawaban responden atas pertanyaan atau pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Uji ini diterapkan melalui metode Alpha Cronbach yang diolah memakai program statistik SPSS. Kriteria yang diterapkan untuk menyatakan suatu item mempunyai reliabilitas mencukupi adalah  nilai koefisien Alpha Cronbach-nya > 0,6..
[bookmark: _Toc191255347][bookmark: _Toc216094667]  Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013), tujuan dilakukannya uji normalitas untuk mengetahui pada model regresi yang dilakukan terdapat variabel residual/pengganggu dengan distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap model yang diuji. Keputusan hasil uji normalitas dengan kriteria yakni jika nilai sig. > 0.05 artinya data terdistribusi normal, sedangkan jika nilai sig. < 0.005 artinya data terdistribusi tidak norma. Selain itu, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis. Dimana jika nilai skewnes dan kurtosis berada diantara -2 dan +2 maka distribusi data adalah normal.
[bookmark: _Toc191255348][bookmark: _Toc216094668]     Uji Asumsi Klasik
Pengolahan uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan program SPSS versi 29.
[bookmark: _Toc191255349][bookmark: _Toc216094669]  Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2013), uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Uji multikolinearitas diketahui berdasarkan Value Inflation Factor (VIF) yakni jika nilai VIF > 10 artinya ada multikolinearitas, sedangkan VIF < 10 artinya tidak ada multikolinearitas.
[bookmark: _Toc191255350][bookmark: _Toc216094670]  Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2013) uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi varian dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya adalah sama. Uji heteroskedastisitas dengan melihat beberapa pola antara nilai prediksi variabel independen (Z-PRED) dan variabel dependen (S-RESID) pada scatter plot. Adapun kriteria atau standar pengujian yang diterapkan adalah sebagai berikut::
1. Terdeteksinya suatu pola yang sistematis pada plot, seperti formasi bergelombang yang ditandai dengan variansi residual yang awalnya melebar kemudian menyempit, mengindikasikan adanya masalah heteroskedastisitas dalam model. 
2. Apabila sebaran titik-titik pada plot tidak membentuk suatu pola tertentu, tidak terkonsentrasi hanya pada area atas atau bawah, serta tersebar secara acak baik di atas maupun di bawah atau di sekitar angka nol, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model
[bookmark: _Toc191255351][bookmark: _Toc216094671]  Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2013), Tujuan pengujian autokorelasi adalah untuk menganalisis keberadaan korelasi antara residual pada periode waktu t dengan residual pada periode sebelumnya (t–1) dalam suatu model regresi linear. Apabila terdeteksi adanya korelasi antara kedua residual tersebut, hal ini mengindikasikan terjadinya masalah autokorelasi. Fenomena autokorelasi umumnya muncul sebagai akibat dari hubungan dependensi antarobservasi yang diurutkan secara kronologis.
[bookmark: _Toc191255352][bookmark: _Toc216094672]     Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, penelitian ini menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 29. Pemilihan software SPSS didasarkan pada pertimbangan kemampuannya yang komprehensif untuk melakukan berbagai teknik analisis statistik yang dibutuhkan, seperti analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji asumsi klasik. Selain itu, SPSS dipilih karena kapasitasnya dalam memproses data bervolume besar secara efisien dengan tingkat akurasi tinggi, sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan yang mungkin timbul dari olah data manual, serta kemudahannya dalam interpretasi hasil mengingat output yang dihasilkan berupa tabel dan ringkasan statistik yang telah terstruktur dengan baik, lazim digunakan dalam komunitas ilmiah, dan memudahkan proses penafsiran data serta penyajian hasil penelitian secara jelas dan terstandarisasi.
[bookmark: _Toc191255353][bookmark: _Toc216094673]  Uji F (F Test)
Menurut Ghozali (2013), uji F adalah pengujian yang digunakan untuk menunjukkan kelayakan model atau kemampuan variabel independen dalam memprediksi dan menggambarkan variabel dependen sehingga dapat terlihat apakah model regresi layak untuk dipelajari. Uji F dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah model regresi dalam penelitian ini dianggap layak digunakan. Artinyan model penelitian ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (Independen) yaitu Razia Lapangan (X1), Samsat Keliling (X2), Sanksi Perpajakan (X3), dan Penerapan Modernisasi E-samsat (X4) secara simultan terhadap variabel terikat (Dependen) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y). jika tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka hasil uji F dapat dihitung menggunakan bantuan program SPSS pada tabel ANOVA. Dasar pengambilan keputusan dalam uji penelitian ini ada 2 (dua) acuan yaitu sebagai berikut:
A. Jika nilai signifikansi ≤0,05 artinya bahwa variabel bebas (Independen) secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat (Dependen).
B. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nanti F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
[bookmark: _Toc191255354][bookmark: _Toc216094674]  Uji Koefisien Determinasi (R2/R Square)
Ghozali (2013) Koefisien determinasi (R²) berfungsi sebagai indikator untuk mengukur proporsi varians dari variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai koefisien ini berkisar antara 0 hingga 1. Nilai R² yang rendah mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menerangkan variasi pada variabel dependen adalah terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi dalam variabel dependen.
Adapun standar pengujian koefisien determinasi (R square) dengan berkisar dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Jika nilai R Square semakin mendekati 1 artinya nilai variabel independen mempunyai kemampuan yang sangat kuat untuk menentukan perubahan nilai variabel dependen, begitu pula sebaliknya. Pengolahan uji koefisien determinasi R Square dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS).
[bookmark: _Toc191255355][bookmark: _Toc216094675]  Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data yaitu regresi linier berganda. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, bagaimana pengaruh variabel independen yaitu Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan Modernisasi e-samsat terhadap variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Samarinda. Untuk model yang digunakan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
	3.2


Keterangan:
Y 	= Kepatuhan Wajib Pajak
X1 	= Razia Lapangan
X2 	= Samsat Keliling
X3 	= Sanksi Perpajakan
X4 	= Penerapan Modernisasi e-samsat
 	= Koefisien Regresi
a 	= Konstanta
e	 = Standar Error
[bookmark: _Toc191255356][bookmark: _Toc216094676]   Uji Hipotesis (Uji t)
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Ghozali (2013) bahwa uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Apabila t hitung > t tabel atau p value ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap dependen. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel atau p value ≥ 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc216094677] 
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc216094678]     Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di BAPENDA Provinsi Kalimantan Timur. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari hasil survei kuesioner kepada 100 wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Dari total 100 responden, gambaran kepemilikan kendaraan pribadi didominasi secara signifikan oleh kepemilikan satu sepeda motor, dengan jumlah mencapai 94 responden atau 94%. Sebaliknya, hanya terdapat 6 responden (6%) yang memiliki lebih dari satu jenis kendaraan, yaitu satu sepeda motor dan satu mobil.
[bookmark: _Toc216094679]  Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan dari 100 responden yang mengisi kuesioner, adapun jenis kelamin dari responden terbagi menjadi laki-laki dan perempuan dengan total laki-laki sebanyak 32 orang atau 32% dan perempuan sebanyak 68 orang atau 68%. Tabel dari jenis kelamin responden dapat dilihat di bawah ini.
[bookmark: _Toc209615003]Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	32
	32%

	Perempuan
	68
	68%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data Diolah (2025)
[bookmark: _Toc216094680]  Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan dari 100 responden yang mengisi kuesioner, adapun pendidikan terakhir dari responden terbagi menjadi SD atau sederajat, SMP atau sederajat, SMA atau sederajat, Diploma, Sarjana, dan Lainnya. Lainnya dimaksudkan untuk pendidikan terakhir selain yang telah disebutkan. Total responden yang mempunyai pendidikan terakhir SD atau sederajat sebanyak 1 orang atau 1%, SMP atau sederajat 1 orang atau 1%, SMA atau sederajat 71 orang atau 71%, Diploma 6 orang atau 6%, dan Sarjana 21 orang atau 21%.
[bookmark: _Toc209615004]Tabel 4.2. Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase (%)

	SD atau sederajat
	1
	1%

	SMP atau sederajat
	1
	1%

	SMA atau sederajat
	71
	71%

	Diploma
	6
	6%

	Sarjana
	21
	21%

	Lainnya
	0
	0%

	Total
	100
	100%


Sumber : Data Diolah (2025)
[bookmark: _Toc216094681]  Usia Responden
Berdasarkan dari 100 responden yang mengisi kuesioner, adapun usia dari responden terbagi menjadi 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, dan 51-60 tahun. Tabel dari usia responden dapat dilihat di bawah ini.
[bookmark: _Toc209615005]Tabel 4.3. Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	20-30 tahun
	85
	85%

	31-40 tahun
	6
	6%

	41-50 tahun
	9
	9%

	51-60 tahun
	0
	0%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data Diolah (2025)
[bookmark: _Toc216094682]     Uji Asumsi Data
[bookmark: _Toc216094683]  Hasil Uji Data Awal (Pilot Test)
Sebelum disebarkan kepada sampel utama, kuesioner terlebih dahulu diujicobakan (pilot test) kepada 30 responden yang memenuhi kriteria, yaitu mahasiswa Program Studi Akuntansi yang berdomisili di Kota Samarinda, serta merupakan pemilik kendaraan bermotor.
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan kuesioner dilihat dari instrumen pernyataan razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat serta kepatuhan wajib pajak sehingga kuesioner tersebut dapat mengungkap secara akurat aspek yang diukur berdasarkan respon yang diberikan oleh responden. Berikut disajikan hasil uji validitas variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat, dan kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc209615006]Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas 
	Variabel
	Item
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	Razia Lapangan
	X1.1
	0.535
	0.361
	Valid

	
	X1.2
	0.855
	0.361
	Valid

	
	X1.3
	0.753
	0.361
	Valid

	
	X1.4
	0.853
	0.361
	Valid

	Samsat Keliling
	X2.1
	0.810
	0.361
	Valid

	
	X2.2
	0.815
	0.361
	Valid

	
	X2.3
	0.857
	0.361
	Valid

	
	X2.4
	0.409
	0.361
	Valid

	
	X2.5
	0.407
	0.361
	Valid

	Sanksi Pajak
	X3.1
	0.851
	0.361
	Valid

	
	X3.2
	0.810
	0.361
	Valid

	
	X3.3
	0.824
	0.361
	Valid

	E-Samsat
	X4.1
	0.851
	0.361
	Valid

	
	X4.2
	0.810
	0.361
	Valid

	
	X4.3
	0.824
	0.361
	Valid

	Kepatuhan Wajib PKB
	Y1
	0.897
	0.361
	Valid

	
	Y2
	0.768
	0.361
	Valid

	
	Y3
	0.746
	0.361
	Valid

	
	Y4
	0.808
	0.361
	Valid


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukkan variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat, dan kepatuhan wajib PKB memiliki kriteria valid untuk setiap pernyataan dengan nilai Rhitung > Rtabel 0,361. 
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berfungsi untuk konsistensi sebuah kuesioner. Hasil yang reliabel menjamin instrumen tersebut dapat digunakan kembali dalam penelitian-penelitian lain atau tahap selanjutnya, dengan subjek penelitian yang memiliki karakteristik sejenis, berdasarkan pada jawaban responden. Berikut hasil uji reliabilitas variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat dan kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc209615007]Tabel 4.5. Hasil Uji Reliabilitas 
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Razia Lapangan (X1)
	0.749
	Reliabel

	Samsat Keliling (X2)
	0.717
	Reliabel

	Sanksi Pajak (X3)
	0.761
	Reliabel

	E-Samsat (X4)
	0.761
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib PKB (Y)
	0.816
	Reliabel


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, menunjukkan nilai Cronbach’s alpha atas variabel razia lapangan sebesar 0.749, samsat keliling sebesar 0.717, sanksi pajak sebesar 0.761, E-Samsat sebesar 0.761 dan kepatuhan wajib PKB sebesar 0.816. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh instrumen kuesioner memenuhi syarat reliabilitas. Nilai Cronbach's Alpha setiap variabel melebihi batas minimal 0,6.
[bookmark: _Toc216094684]  Hasil Uji Asumsi Data Peneliti
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika item-item pertanyaan data signifikan <0,05 atau 5%
[bookmark: _Toc209615008]Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item 
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	Razia Lapangan
	X1.1
	0.789
	0.1975
	Valid

	
	X1.2
	0.773
	0.1975
	Valid

	
	X1.3
	0.764
	0.1975
	Valid

	
	X1.4
	0.743
	0.1975
	Valid

	Samsat Keliling
	X2.1
	0.842
	0.1975
	Valid

	
	X2.2
	0.871
	0.1975
	Valid

	
	X2.3
	0.877
	0.1975
	Valid

	
	X2.4
	0.880
	0.1975
	Valid

	
	X2.5
	0.787
	0.1975
	Valid

	Sanksi Pajak
	X3.1
	0.873
	0.1975
	Valid

	
	X3.2
	0.884
	0.1975
	Valid

	
	X3.3
	0.828
	0.1975
	Valid

	E-Samsat
	X4.1
	0.930
	0.1975
	Valid

	
	X4.2
	0.889
	0.1975
	Valid

	
	X4.3
	0.863
	0.1975
	Valid

	Kepatuhan Wajib PKB
	Y1
	0.806
	0.1975
	Valid

	
	Y2
	0.900
	0.1975
	Valid

	
	Y3
	0.828
	0.1975
	Valid

	
	Y4
	0.833
	0.1975
	Valid


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menunjukkan variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat, dan kepatuhan wajib PKB memiliki kriteria valid untuk setiap pernyataan dengan nilai Rhitung > Rtabel 0,1975. 
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila Cronbach Alpa lebih dari 0,60. Hasil pengujian reliabilitas untuk  masing-masing variabel diringkas pada tabel dibawah ini.
[bookmark: _Toc209615009]Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Razia Lapangan (X1)
	0.784
	Reliabel

	Samsat Keliling (X2)
	0.906
	Reliabel

	Sanksi Pajak (X3)
	0.831
	Reliabel

	E-Samsat (X4)
	0.874
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib PKB (Y)
	0.856
	Reliabel


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan nilai Cronbach’s alpha atas variabel razia lapangan sebesar 0.784, samsat keliling sebesar 0.906, sanksi pajak sebesar 0.831, E-Samsat sebesar 0.874 dan kepatuhan wajib PKB sebesar 0.856. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliable karena mempunyai cronbach’s alpha  lebih besar dari 0,6.
[bookmark: _Toc216094685]  Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dalam model regresi semua variabel yaitu razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat, dan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda berdistribusi normal atau tidak agar data tersebut dapat menggeneralisasi populasi.
[bookmark: _Toc209615010]Tabel 4. 8. Hasil Uji Normalitas
e. 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	
	Unstandardized 
Residual

	N
	
	100

	Normal Parameters a.b
	Mean
	
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	
	1.46344186

	Most Extreme Differences 
	Absolute
	
	0.072

	
	Positive
	
	0.071

	
	Negative
	
	-0.072

	Test Statistic
	
	
	0.072

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	
	
	0.200d

	Monte Carlo Sig. 
(2-tailed)e
	Sig.
	
	0.216

	
	99% Confidence Interval             
	Lower Bound
	0.205

	
	
	Upper Bound
	0.227

	a. Test distribution is Normal

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


  Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa memiliki nilai signifikansi 0.200. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas karena tingkat signifikannya lebih besar dari 0,05. Sehingga data yang diolah dapat dikatakan berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc216094686]     Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc216094687]  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independen yaitu razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, E-Samsat tetapi tidak tergejala multikolinearitas, beberapa variabel akan mengganggu sebab parameter yang mirip.
[bookmark: _Toc209615011]Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel Bebas
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Razia Lapangan (X1)
	0.656
	1.524

	Samsat Keliling (X2)
	0.595
	1.681

	Sanksi Pajak (X3)
	0.229
	4.371

	E-Samsat (X4)
	0.222
	4.497


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel independen yaitu razia lapangan memiliki nilai VIF 1.524 dan nilai tolerance 0.656, samsat keliling memiliki nilai VIF 1.681 dan nilai tolerance 0.595, sanksi pajak memiliki nilai VIF 4.371 dan nilai tolerance 0.229, danE-Samsat memiliki nilai VIF 4.497 dan nilai tolerance 0.222. Dengan demikian nilai VIF variabel independen tidak lebih besar dari 10.00 dan nilai tolerance variabel independen melebihi ambang batas 0,10. lebih besar dari 0,10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.


[bookmark: _Toc216094688]  Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Uji heteroskedastisitas dilakukan agar mengetahui sama atau tidaknya nilai sisa dalam model regresi antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya sehingga tidak terjadi gejala atau heteroskedastisitas yang akan berakibat pada sebuah keraguan atau ketidakakuratan.








[bookmark: _Toc209615159]Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan gambar diatas, menampilkan distribusi titik-titik acak tanpa pola tertentu. Titik-titik tersebut tersebar di area positif dan negatif garis nol pada sumbu Y. Pola distribusi acak ini memastikan terpenuhinya asumsi homoskedastisitas. Model regresi yang dibangun memenuhi kriteria kelayakan untuk analisis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc216094689]  Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi adanya suatu autokorelasi maka dilakukan dengan cara menghitung nilai Durbin Watson (DW) sebagai berikut:

[bookmark: _Toc209615012]Tabel 4.10. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model 
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.838a
	0.702
	0.689
	1.494
	1.885

	a. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB
	
	


 Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1.885. Dengan variabel bebas 4 (K=4) dan jumlah sampel 100 yang menunjukkan du < d < 4-du yaitu 1.758 < 1.885  < 2.242. Hasil ini membuktikan bahwa data penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
[bookmark: _Toc216094690]     Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc216094691]  Uji F (F Test)
Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi agar dapat digunakan untuk mengestimasi populasi pada penelitian. (Gani & Amalia, 2018)
[bookmark: _Toc209615013]Tabel 4.11. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	498.485
	4
	124.621
	55.838
	0.001b

	
	Residual
	212.025
	95
	2.232
	
	

	
	Total
	710.510
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB
	
	
	

	b. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan


  Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diperoleh bahwa Fhitung sebesar 55.838 dan Ftabel sebesar 2.467. Sedangkan signifikannya adalah 0,001, karena nilai signifikannya dibawah 0,05 dan nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel (55.838 > 2.467). Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut layak digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc216094692]  Uji Koefisien Determinasi (R2/R Square)
Uji koefisien determinasi (R Square) dilakukan untuk mengetahui proporsi atau persentase variasi perubahan nilai-nilai variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang ditentukan oleh variasi perubahan nilai-nilai variabel independen yang lebih dari satu yaitu razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak dan E-Samsat. (Gani & Amalia, 2018).
[bookmark: _Toc209615014]Tabel 4.12. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model 
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.838a
	0.702
	0.689
	1.494
	1.885

	a. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB
	
	


  Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, hasil uji koefisien determinasi (R square) adalah 0.702 atau sebesar 70.2 % yang memiliki arti bahwa variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak dan E-Samsat bisa menjelaskan variasi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 0,702 atau 70,2%. Adapun 29,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc216094693]  Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menjelaskan hubungan fungsional dari 2 (dua) atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang mana dalam hal ini menjelaskan hubungan fungsional dari variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak dan E-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan  bermotor.


[bookmark: _Toc209615015]Tabel 4.13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	
	
	
	
	Standardized Coefficients
 Beta
	
	

	
	
	Unstandardized Coefficients
	
	
	

	Model
	
	B
	Std. Error
	
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	2.836
	1.152
	
	2.462
	0.016

	
	Razia Lapangan
	0.157
	0.071
	0.154
	2.222
	0.029

	
	Samsat Keliling
	0.116
	0.052
	0.161
	2.221
	0.029

	
	Sanksi Perpajakan
	0.373
	0.124
	0.352
	3.006
	0.003

	
	Modernisasi 
E-Samsat
	0.440
	0.129
	0.404
	3.399
	0.001

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB
	
	
	


  Sumber: Data Diolah (2025)
Dari tabel 4.13 diatas, maka informasi diperoleh persamaan linier berganda sebagai berikut:
Y = 2.836 + 0.157X1 + 0.116X2 + 0.373X3 + 0.440X4 + e
						Dapat diartikan bahwa :
2. Nilai konstanta () sebesar 2.836 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen yaitu razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak, dan E-Samsat konstan atau bernilai 0, maka nilai variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 2.836.
3. Nilai koefisien regresi razia lapangan (X1), yaitu sebesar 0.157 yang dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel razia lapangan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y). Hal tersebut berarti jika nilai koefisien razia lapangan (X1) memiliki kenaikan 1 (satu) satuan, maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan terjadi peningkatan sebesar 0.157.
4. Nilai koefisien regresi samsat keliling (X2), yaitu sebesar 0.116 yang dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel samsat keliling (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y). Hal tersebut berarti jika nilai koefisien samsat keliling (X2) memiliki kenaikan 1 (satu) satuan, maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan terjadi peningkatan sebesar 0.116.
5. Nilai koefisien regresi sanksi pajak (X3), yaitu sebesar 0.373 yang dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel sanksi pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y). Hal tersebut berarti jika nilai koefisien sanksi pajak (X3) memiliki kenaikan 1 (satu) satuan, maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan terjadi peningkatan sebesar 0.373.
6. Nilai koefisien regresi E-Samsat (X4), yaitu sebesar 0.440 yang dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel E-Samsat (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y). Hal tersebut berarti jika nilai koefisien E-Samsat (X4)memiliki kenaikan 1 (satu) satuan, maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan terjadi peningkatan sebesar 0.440.
[bookmark: _Toc216094694]  Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi hipotesis pada model regresi dalam variabel razia lapangan, samsat keliling, sanksi pajak dan E-Samsat terhadap variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.



[bookmark: _Toc209615016]Tabel 4.14. Hasil Uji t
	Coefficientsa

	
	
	
	
	Standardized Coefficients
 Beta
	
	

	
	
	Unstandardized Coefficients
	
	
	

	Model
	
	B
	Std. Error
	
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	2.836
	1.152
	
	2.462
	0.016

	
	Razia Lapangan
	0.157
	0.071
	0.154
	2.222
	0.029

	
	Samsat Keliling
	0.116
	0.052
	0.161
	2.221
	0.029

	
	Sanksi Pajak
	0.373
	0.124
	0.352
	3.006
	0.003

	
	E-Samsat
	0.440
	0.129
	0.404
	3.399
	0.001

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB
	
	
	


  Sumber: Data Diolah (2025)
Dari tabel 4.14 diatas, hasil uji t menunjukkan bahwa:
7. Razia lapangan memiliki tingkat signifikan sebesar 0.029 dimana nilai signifikan tersebut <0,05 dan memiliki nilai koefisien 0.157. dengan demikian dapat diartikan razia lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang memiliki arti bahwa razia lapangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis pertama (H1) yaitu  razia lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bermotor diterima.
8. Samsat keliling memiliki tingkat signifikan sebesar 0.029 dimana nilai signifikan tersebut <0,05 dan memiliki nilai koefisien 0.116. dengan demikian dapat diartikan samsat keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang memiliki arti bahwa samsat keliling memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis pertama (H2) yaitu samsat keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bermotor diterima.
9. Sanksi pajak memiliki tingkat signifikan sebesar 0.003 dimana nilai signifikan tersebut <0,05 dan memiliki nilai koefisien 0.373. dengan demikian dapat diartikan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang memiliki arti bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis pertama (H3) yaitu  sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bermotor diterima.
10. E-Samsat memiliki tingkat signifikan sebesar 0.001 dimana nilai signifikan tersebut <0,05 dan memiliki nilai koefisien 0.440. dengan demikian dapat diartikan E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang memiliki arti bahwa E-Samsat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis pertama (H4) yaitu  E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bermotor diterima
[bookmark: _Toc216094695]     Pembahasan
[bookmark: _Toc216094696]  Pengaruh Razia Lapangan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis pertama (H1) yang telah dilakukan pada variabel razia lapangan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, diperoleh tingkat signifikan sebesar 0.029 dan koefisien regresi 0.157 dengan arah positif, artinya razia lapangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Koefisien regresi dengan arah positif mengartikan peningkatan razia lapangan berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh mekanisme kesadaran ganda dari razia lapangan. Mekanisme ini menggerakkan dua level kesadaran secara simultan: kesadaran eksternal akan risiko sanksi (efek jera) yang memicu kepatuhan karena takut, dan kesadaran internal akan kewajiban moral (efek pengingat) yang mendorong kepatuhan karena sadar. Dimana razia lapangan tidak hanya meningkatkan kewaspadaan wajib pajak terhadap konsekuensi ketidakpatuhan, tetapi juga berperan sebagai pengingat efektif yang memperkuat komitmen mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 
Dalam penelitian ini, karakteristik responden didominasi oleh wajib pajak  berusia 20 – 30 tahun dengan latar belakang pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA). Profil demografis tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tingginya kepatuhan dalam penelitian ini. Dari aspek usia, generasi muda ini menunjukkan tingkat kewaspadaan yang lebih tinggi terhadap risiko penegakan hukum di lapangan, khususnya kekhawatiran akan terkena razia pajak kendaraan bermotor. Di sisi lain, latar pendidikan SMA memberikan fondasi pemahaman yang memadai mengenai kewajiban perpajakan dan jenis pelanggaran yang sering ditindak dalam operasi razia lapangan PKB. Akibatnya, persepsi ini mendorong terbentuknya perilaku kepatuhan, di mana mereka secara proaktif memenuhi kewajiban pajak kendaraannya untuk menghindari sanksi yang dapat diterima secara langsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa razia lapangan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda, karena persepsi wajib pajak bahwa kelalaian dalam memenuhi kewajiban perpajakannya akan berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum, berupa tindakan penilangan, apabila teridentifikasi dalam operasi penegakan hukum tersebut..
Menurut Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behaviour) yaitu razia lapangan  termasuk dalam bagian behavioral beliefs yakni keyakinan wajib pajak akan manfaat, kerugian atau konsekuensi yang akan ditimbulkan apabila melakukan maupun tidak melakukan perilaku tertentu. Dalam hal ini, wajib pajak berusaha dalam menghubungkan atau memprediksi manfaat, kerugian atau konsekuensi dengan adanya razia lapangan ini. Wajib pajak berusaha untuk mengaitkan atau memperkirakan dampak, kerugian, atau konsekuensi yang timbul dari adanya razia lapangan. Wajib pajak akan memperkirakan konsekuensi yang mungkin terjadi jika tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga berpotensi tertangkap dalam razia oleh pihak kepolisian. Keyakinan akan konsekuensi yang merugikan wajib pajak tersebut akan meningkatkan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor mereka.
Dalam penelitian ini, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rustiana & Merkusiwati (2023), Irkham & Indriasih (2021) dan Melati et al., (2021) yang menyatakan bahwa razia lapangan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib PKB.
[bookmark: _Toc216094697]  Pengaruh Samsat Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis kedua (H2) yang telah dilakukan pada variabel samsat keliling terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, diperoleh tingkat signifikan sebesar 0.029 dan koefisien regresi 0.116 dengan arah positif, artinya samsat keliling memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Koefisien regresi dengan arah positif mengartikan peningkatan samsat keliling berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses dan pengurangan biaya transportasi dari layanan samsat keliling. Kehadiran Samsat Keliling yang menjangkau lokasi strategis menghilangkan hambatan jarak dan waktu, sehingga mengurangi faktor penghambat kepatuhan bagi wajib pajak. Dengan meminimalkan tingkat kesulitan ini, layanan ini mengubah persepsi masyarakat dari menganggap pembayaran pajak sebagai beban menjadi suatu kemudahan, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kepatuhan secara sukarela.
Dominannya responden berusia 20-30 tahun dengan latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam penelitian ini memberikan perspektif yang jelas mengenai faktor pendorong kepatuhan. Kelompok demografis ini, yang merupakan generasi muda yang akrab dengan teknologi dan informasi, menunjukkan apresiasi yang tinggi terhadap kehadiran Samsat Keliling. Bagi mereka, layanan mobil keliling ini tidak sekadar fasilitas tambahan, melainkan sebuah solusi praktis yang secara signifikan mengurangi hambatan administratif dan biaya transaksi (baik waktu maupun biaya transportasi) dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kemudahan akses yang diberikan oleh Samsat Keliling yang lokasinya tersebar dan dekat dengan pusat aktivitas secara efektif menghilangkan alasan untuk menunda pembayaran pajak. Akibatnya, persepsi positif terhadap manfaat nyata dari layanan ini mendorong terbentuknya perilaku kepatuhan. Mereka tidak lagi memandang pembayaran pajak sebagai sebuah beban yang memberatkan, tetapi sebagai sebuah kewajiban yang dapat diselesaikan dengan mudah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada kelompok ini merupakan dampak langsung dari efektivitas Samsat Keliling dalam memfasilitasi kepatuhan dengan menjawab kebutuhan akan kemudahan dan efisiensi.
Menurut Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour), samsat keliling termasuk dalam faktor control beliefs yaitu berkaitan dengan perasaan seorang individu mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan atau melakukan suatu perilaku. Layanan ini menjadi solusi bagi masyarakat yang tidak dapat mengunjungi kantor Samsat, dengan menyediakan titik-titik pelayanan bergerak berdasarkan jadwal tertentu. Hal tersebut dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayarkan pajaknya.
Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Megayani & Noviari (2021) dan Haryanti & Wijaya (2019) yang menyatakan bahwa layanan samsat keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib PKB
[bookmark: _Toc216094698]  Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis ketiga (H3) yang telah dilakukan pada variabel sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, diperoleh tingkat signifikan sebesar 0.003 dan koefisien regresi 0.373 dengan arah positif, artinya sanksi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Koefisien regresi dengan arah positif mengartikan peningkatan sanksi pajak berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh efek jera yang kuat dari sanksi administrasi berupa denda 25% dari pokok PKB per bulan bagi wajib pajak di Kota Samarinda yang terlambat membayar. Besaran denda yang langsung diterapkan ini menciptakan persepsi risiko finansial yang nyata, sehingga mendorong kepatuhan agar terhindar dari beban biaya tambahan yang signifikan.
Dalam penelitian ini, responden yang didominasi oleh wajib pajak berusia 20-30 tahun dengan latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) memberikan perspektif krusial dalam menganalisis efektivitas sanksi perpajakan. Kelompok demografis ini menunjukkan pemahaman yang komprehensif terhadap konsekuensi dari ketidakpatuhan, yang tidak hanya terbatas pada sanksi administratif berupa denda, tetapi juga pada risiko status hukum kendaraan yang menjadi 'bodong' atau tidak tercatat dalam sistem. Sebagai generasi yang terpapar informasi secara intensif, mereka mudah mengakses berita mengenai penindakan hukum, di mana kendaraan bermotor yang menunggak pajak tidak hanya dikenakan denda progresif, namun juga dapat dinyatakan tidak sah secara hukum hingga disita dalam razia. Pemahaman normatif dari latar pendidikan SMA memampukan mereka untuk menginternalisasi logika konsekuensi ini dengan lebih rasional. Akibatnya, persepsi risiko yang multidimensional—yang menggabungkan beban finansial (denda) dengan ancaman terhadap kepemilikan dan mobilitas (kendaraan bodong) berfungsi sebagai deterrent effect yang sangat efektif. Hal ini memunculkan bentuk kepatuhan instrumental, di mana kepatuhan dibangun sebagai sebuah pilihan rasional untuk menghindari kompleksitas masalah hukum dan finansial di masa depan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada kelompok usia muda dengan tingkat melek hukum dasar ini, efektivitas sanksi perpajakan dalam mendorong kepatuhan justru terletak pada kemampuan mereka dalam mempersepsikan secara utuh rangkaian konsekuensi yang dimulai dari denda hingga invalidasi status kendaraan.
Dari asumsi diatas dapat disimpulkan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, karena kewajiban bagi wajib pajak yang melanggar ketentuan perpajakan untuk menerima sanksi apabila tidak memenuhi kewajiban pembayaran pajak tepat waktu. Pemberian sanksi tersebut dapat membentuk sikap disiplin, karena penerapannya menimbulkan efek jera bagi wajib pajak yang tidak patuh. Dengan demikian, diharapkan kedepan wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Menurut Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour), sanksi perpajakan termasuk dalam faktor behavioral beliefs, yaitu berkaitan dengan penilaian seorang individu terhadap diri sendiri dan lingkungannya dengan cara menghubungkan perilaku yang dilakukan dapat memberikan manfaat atau kerugian yang mungkin diperoleh. Dalam konteks kepatuhan pajak, keyakinan ini termanifestasi ketika Wajib Pajak meyakini bahwa tindakan pelanggaran, seperti tidak memenuhi kewajiban pembayaran pajak sesuai ketentuan, akan berakibat pada dikenakannya sanksi perpajakan. Kesadaran bahwa perilaku non-kepatuhan tersebut akan menimbulkan kerugian bagi diri mereka sendiri mendorong Wajib Pajak untuk melakukan koreksi sikap, beralih dari ketidakpatuhan menjadi kepatuhan, dengan tujuan utama untuk menghindari risiko penerapan sanksi tersebut.
Sejalan dengan penelitian terdahulu Ernawatiningsih & Sudiartana (2023) dan Nisa & Subagio (2023) yang mengonfirmasi bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib PKB.
[bookmark: _Toc216094699]  Pengaruh Modernisasi E-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis keempat (H4) yang telah dilakukan pada variabel E-Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, diperoleh tingkat signifikan sebesar 0.001 dan koefisien regresi 0.440 dengan arah positif, artinya E-Samsat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda. Koefisien regresi dengan arah positif mengartikan peningkatan E-Samsat berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh kemudahan, kecepatan dan efisiensi yang ditawarkan oleh sistem digital tersebut. E-Samsat memungkinkan wajib pajak untuk membayar pajak kendaraan kapan saja dan dimana saja tanpa terikat jam operasional kantor atau antrean panjang dengan menggunakan fasilitas online.
Berdasarkan karakteristik responden yang didominasi oleh wajib pajak berusia 20-30 tahun dengan latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), temuan penelitian mengungkap hubungan yang signifikan antara modernisasi E-Samsat dan peningkatan kepatuhan pajak. Kelompok demografis ini, yang secara alamiah merupakan digital native, memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi digital. Manfaat E-Samsat seperti kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan efisiensi waktu sangat selaras dengan gaya hidup generasi muda yang mengutamakan kepraktisan. Pendidikan SMA yang menjadi latar belakang mayoritas responden telah memberikan literasi digital dasar yang memadai untuk memanfaatkan platform ini secara optimal, sekaligus membentuk pemahaman mengenai pentingnya pemenuhan kewajiban perpajakan. Kombinasi antara karakteristik generasi muda dan kemudahan akses melalui teknologi ini secara efektif mengurangi compliance cost baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga yang selama ini menjadi penghambat kepatuhan. Akibatnya, modernisasi sistem ini tidak hanya memfasilitasi proses pembayaran, tetapi juga mentransformasi persepsi wajib pajak dari menganggap pajak sebagai beban menjadi bagian dari kewajiban yang dapat ditunaikan dengan mudah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada kelompok ini merupakan dampak langsung dari efektivitas E-Samsat dalam menciptakan lingkungan kepatuhan yang adaptif bagi generasi muda.
Dari asumsi diatas dapat disimpulkan E-Samsat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda, karena E-Samsat ini memungkinkan wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak secara online, sehingga mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Kondisi tersebut pada akhirnya mendorong peningkatan kepatuhan perpajakan seiring dengan semakin tingginya adopsi layanan E-Samsat.
Menurut Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour), E-Samsat termasuk dalam faktor  (control beliefs), yaitu berkaitan dengan perasaan seorang individu mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan atau melakukan suatu perilaku. Keberadaan program E-Samsat diprediksi mampu memberikan dukungan signifikan bagi Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan kendaraannya. Prediksi ini didasari oleh kemudahan yang ditawarkan oleh sistem elektronik tersebut, yang menjadikan proses pembayaran pajak lebih efisien jika dibandingkan dengan metode konvensional yang mengharuskan kehadiran fisik di kantor Samsat. Dengan tereliminasinya kendala geografis dan administratif, implementasi E-Samsat pada akhirnya berpotensi untuk meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PKB.
Dalam penelitian ini, sejalan dengan penelitian terdahulu Sindia & Mawar (2022) dan A.R.Amalia & Anwar (2023) yang menyatakan bahwa penerapan E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.













[bookmark: _Toc216094700]
PENUTUP
[bookmark: _Toc216094701]     Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Razia lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda dikarenakan wajib pajak percaya jika mereka tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya maka tindakannya akan mendapatkan konsekuensi berupa penilangan ketika terjaring razia lapangan.
2. Samsat keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda dikarenakan layanan samsat keliling dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor. Wajib pajak dapat memanfaatkan layanan samsat keliling untuk membayar pajak tepat waktu dan terhindar dari sanksi dan denda.
3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Samarinda  dikarenakan wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan akan dikenakan sanksi apabila tidak tepat waktu dalam melaksanakan kewajiban membayar pajaknya, sikap disiplin akan terbentuk apabila para pelanggar diberikan sanksi perpajakan hal ini dikarenakan dengan diberikannya sanksi maka akan menciptakan rasa jera terhadap para wajib pajak yang tidak patuh sehingga kedepannya wajib pajak diharapkan dapat patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
4. Modernisasi E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Samarinda dikarenakan E-Samsat ini memungkinkan wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak secara online, sehingga mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebagai akibat dari peningkatan dalam penggunaan layanan E-Samsat.
[bookmark: _Toc216094702]     Saran
Dari penelitian yang telah diselesaikan ini, adapun saran yang dapat diberikan sehingga dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah Kota Samarinda, diharapkan untuk melakukan upaya terpadu guna meningkatkan kepatuhan pajak. Pertama, frekuensi dan jangkauan razia lapangan perlu ditingkatkan, khususnya di lokasi-lokasi yang identik dengan tingkat tunggakan pajak yang tinggi, guna menciptakan efek jera yang lebih kuat. Kedua, layanan Samsat Keliling perlu dioptimalkan dengan menambah jumlah unit operasional dan memperluas jangkauan jadwal pelayanannya ke wilayah-wilayah terpencil, sehingga memudahkan akses bagi wajib pajak. Selanjutnya, sosialisasi mengenai sanksi perpajakan harus dilakukan secara lebih masif dan berkelanjutan melalui berbagai saluran, baik media cetak, elektronik, maupun media sosial, untuk memperkuat kesadaran akan konsekuensi dari ketidakpatuhan.
2. Bagi wajib pajak kendaraan bermotor Kota Samarinda, diharapkan dapat secara proaktif memanfaatkan berbagai kemudahan yang telah disediakan, seperti layanan E-Samsat dan Samsat Keliling, untuk menunaikan kewajiban perpajakan dengan lebih praktis dan efisien. Selain itu, penting bagi setiap wajib pajak untuk menyadari bahwa membayar pajak tepat waktu bukan hanya untuk menghindari sanksi, tetapi juga merupakan bentuk kontribusi nyata dalam mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di Kota Samarinda. Kesadaran ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap sukarela dalam memenuhi kewajiban sebagai warga negara yang baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kepatuhan pajak kendaraan bermotor.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH RAZIA LAPANGAN, SAMSAT KELILING, SANKSI PERPAJAKAN DAN PENERAPAN MODERNISASI E-SAMSAT TERHADAP KEPATUHAN PEMBAYARAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR OLEH WAJIB PAJAK DI KOTA SAMARINDA

Yth. Bapak/Ibu/Saudara(i) Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
Saya Putri Dara mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang saat ini sedang melakukan penelitian untuk penyusunan tugas akhir saya yang berjudul “Pengaruh Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan dan Penerapan Modernisasi E-Samsat terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda”. Dalam rangka untuk memperbaiki tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, saya membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara(i) selaku wajib pajak kendaraan bermotor untuk mengisi kuesioner yang terlampir secara jujur seperti yang dirasakan sebenarnya agar diperoleh hasil yang maksimal. 
Saya menjamin bahwa semua data dan respon dari Bapak/Ibu/Saudara(i) bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademis. Atas kesediaan dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. Apabila terdapat hal yang ingin ditanyakan terkait kuesioner ini, silakan menghubungi saya di WhatsApp berikut:  wa.me/+6281549414475
IDENTITAS RESPONDEN
Nama Pemilik 			:
Jumlah Kendaraan Pribadi 	:
(Contoh pengisian: 1 motor/mobil; 1 motor dan 1 mobil; dsb.)
Dimohon mengisi data berikut ini sesuai dengan kondisi responden pada saat mengisi kuesioner ini.
Jenis Kelamin 			:
· Laki-laki
· Perempuan
Usia 				:
· 20-30 tahun
· 31-40 tahun
· 41-50 tahun
· 51-60 tahun
Pendidikan Terakhir 		:
· SD atau sederajat
· SMP atau sederajat
· SMA atau sederajat
· Diploma atau sederajat
· Sarjana/Pascasarjana atau sederajat

Apakah anda telah membayar pajak kendaraan bermotor tiap tahun?
· Ya
· Tidak

PENGISIAN
Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan Pengaruh Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan dan Penerapan Modernisasi E-Samsat terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor oleh Wajib Pajak di Kota Samarinda. Mohon Bapak/Ibu/Saudara(i) memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan dan kondisi yang sebenarnya pada salah satu jawaban karena tidak ada jawaban yang salah atau benar. Adapun keterangan jawaban adalah sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju (5) 
S = Setuju (4) 
RR = Ragu-ragu (3) 
TS = Tidak Setuju (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (1)

A. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
1. Saya selalu memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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SS



2. Saya selalu membayar pajak kendaraan bermotor tepat pada waktunya.
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3. Saya memastikan untuk memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
4. 
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5. Saya mengetahui tanggal jatuh tempo pembayaran pajak kendaraan bermotor.
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS



B. Razia Lapangan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
1. Saya sering melihat adanya razia pajak kendaraan bermotor di sekitar saya.
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2. Saya merasa penegakan hukum selama razia pajak kendaraan bermotor dilakukan secara tegas.
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3. Saya percaya bahwa razia pajak kendaraan bermotor efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
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4. Saya merasa sosialisasi tentang razia pajak kendaraan bermotor sudah dilakukan dengan baik.
5. 
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C. Layanan Samsat Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
1. Saya merasa layanan samsat keliling mudah dijangkau.
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2. Saya merasa tidak membuang waktu lama saat dilayani di samsat keliling.
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3. Saya merasa kendaraan samsat keliling dilengkapi fasilitas yang memadai.
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4. Saya merasa puas dengan kualitas pelayanan yang diberikan di samsat keliling.
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5. Saya merasa pembayaran pajak di layanan samsat keliling memberikan kemudahan bagi saya.
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D. Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
1. Saya mengetahui tujuan dari sanksi pajak kendaraan bermotor.
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS



2. Saya merasa pengenaan sanksi yang cukup berat dapat mendidik wajib pajak untuk lebih patuh membayar pajak.
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS



3. Saya merasa sanksi pajak harus dikenakan kepada wajib pajak yang melanggar tanpa adanya toleransi.
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS




E. Modernisasi E-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
1. Saya merasa layanan E-Samsat sangat cepat.
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS



2. Saya merasa layanan E-Samsat sangat efektif dan efisien.
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS



3. Saya merasa layanan E-Samsat sangat mudah dan aman untuk digunakan
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
STS
	

	
	
	
	
	
SS
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Lampiran 2. Tabulasi Data
A. [image: ]Razia Lapangan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Resp.
	Razia Lapangan (X1)
	Total X1
	

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	
	

	1
	4
	4
	4
	2
	14
	

	2
	3
	3
	3
	2
	11
	

	3
	4
	4
	4
	3
	15
	

	4
	4
	4
	4
	5
	17
	

	5
	4
	4
	5
	4
	17
	

	6
	4
	4
	4
	3
	15
	

	7
	2
	2
	2
	3
	9
	

	8
	5
	4
	4
	3
	16
	

	9
	3
	3
	3
	3
	12
	

	10
	4
	4
	5
	5
	18
	

	11
	3
	4
	3
	3
	13
	

	12
	5
	4
	4
	4
	17
	

	13
	5
	4
	5
	4
	18
	

	14
	4
	4
	4
	4
	16
	

	15
	4
	4
	4
	3
	15
	

	16
	4
	4
	4
	5
	17
	

	17
	4
	4
	2
	4
	14
	

	18
	4
	4
	4
	4
	16
	

	19
	4
	4
	4
	3
	15
	

	20
	3
	3
	3
	2
	11
	

	21
	4
	4
	3
	3
	14
	

	22
	5
	5
	4
	5
	19
	

	23
	4
	4
	5
	5
	18
	

	24
	4
	5
	4
	3
	16
	

	25
	4
	4
	3
	4
	15
	

	26
	5
	5
	4
	4
	18
	

	27
	3
	4
	4
	4
	15
	

	28
	5
	5
	4
	4
	18
	

	29
	2
	3
	2
	2
	9
	

	30
	3
	3
	3
	3
	12
	

	31
	3
	4
	4
	4
	15
	

	32
	4
	3
	3
	3
	13
	

	33
	3
	3
	4
	4
	14
	

	34
	5
	3
	3
	5
	16
	

	35
	4
	4
	4
	3
	15
	

	36
	3
	3
	3
	3
	12
	

	37
	3
	3
	3
	3
	12
	

	38
	4
	3
	3
	3
	13
	

	39
	4
	4
	4
	5
	17
	

	40
	5
	5
	4
	5
	19
	

	41
	3
	3
	3
	3
	12
	

	42
	4
	5
	4
	4
	17
	

	43
	2
	2
	2
	1
	7
	

	44
	4
	4
	4
	4
	16
	

	45
	4
	5
	5
	5
	19
	

	46
	4
	4
	4
	4
	16
	

	47
	3
	3
	2
	2
	10
	

	48
	5
	5
	4
	5
	19
	

	49
	5
	5
	5
	4
	19
	

	50
	4
	4
	4
	3
	15
	

	51
	5
	5
	4
	3
	17
	

	52
	3
	3
	3
	3
	12
	

	53
	4
	4
	5
	4
	17
	

	54
	3
	3
	3
	2
	11
	

	55
	5
	5
	5
	4
	19
	

	56
	3
	3
	4
	2
	12
	

	57
	4
	4
	3
	4
	15
	

	58
	4
	3
	4
	5
	16
	

	59
	4
	4
	5
	5
	18
	

	60
	5
	5
	4
	4
	18
	

	61
	4
	4
	4
	4
	16
	

	62
	5
	5
	5
	5
	20
	

	63
	4
	4
	5
	4
	17
	

	64
	5
	4
	4
	3
	16
	

	65
	5
	5
	5
	4
	19
	

	66
	4
	3
	3
	4
	14
	

	67
	5
	4
	5
	5
	19
	

	68
	5
	4
	3
	4
	16
	

	69
	5
	4
	4
	2
	15
	

	70
	5
	4
	5
	5
	19
	

	71
	4
	3
	3
	4
	14
	

	72
	4
	3
	4
	4
	15
	

	73
	4
	5
	5
	4
	18
	

	74
	4
	5
	3
	4
	16
	

	75
	2
	2
	4
	4
	12
	

	[image: ]76
	5
	4
	3
	3
	15
	

	77
	4
	4
	3
	4
	15
	

	78
	5
	5
	3
	4
	17
	

	79
	3
	2
	5
	4
	14
	

	80
	3
	4
	3
	5
	15
	

	81
	5
	5
	4
	4
	18
	

	82
	4
	5
	2
	3
	14
	

	83
	3
	3
	5
	4
	15
	

	84
	4
	5
	3
	4
	16
	

	85
	3
	4
	5
	3
	15
	

	86
	4
	4
	4
	3
	15
	

	87
	3
	4
	2
	3
	12
	

	88
	4
	4
	4
	4
	16
	

	89
	4
	4
	3
	4
	15
	

	90
	5
	5
	5
	4
	19
	

	91
	4
	5
	5
	4
	18
	

	92
	4
	4
	5
	5
	18
	

	93
	3
	4
	3
	3
	13
	

	94
	3
	4
	5
	4
	16
	

	95
	4
	4
	4
	4
	16
	

	96
	5
	5
	5
	5
	20
	

	97
	4
	3
	4
	3
	14
	

	98
	2
	3
	3
	3
	11
	

	99
	4
	4
	4
	4
	16
	

	100
	4
	3
	3
	3
	13
	



B. [image: ]Samsat Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Resp.
	Samsat Keliling X2
	Total X2
	

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	
	

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	2
	3
	3
	3
	2
	3
	14
	

	3
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	

	4
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	

	5
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	

	6
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	

	7
	4
	4
	4
	3
	5
	20
	

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	9
	3
	3
	4
	3
	5
	18
	

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	11
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	

	12
	5
	4
	4
	4
	4
	21
	

	13
	5
	5
	4
	4
	4
	22
	

	14
	5
	4
	5
	4
	5
	23
	

	15
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	17
	4
	4
	4
	5
	3
	20
	

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	19
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	

	20
	5
	5
	5
	5
	4
	24
	

	21
	5
	5
	5
	5
	3
	23
	

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	25
	5
	4
	4
	4
	4
	21
	

	26
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	

	27
	4
	5
	5
	5
	4
	23
	

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	29
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	31
	5
	5
	5
	3
	5
	23
	

	32
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	

	33
	4
	4
	5
	5
	4
	22
	

	34
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	

	35
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	

	36
	3
	4
	5
	5
	5
	22
	

	37
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	

	38
	2
	3
	4
	3
	3
	15
	

	39
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	41
	4
	4
	5
	4
	5
	22
	

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	43
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	

	44
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	47
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	

	48
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	49
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	[image: ]50
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	51
	3
	5
	5
	5
	3
	21
	

	52
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	

	53
	4
	4
	5
	5
	4
	22
	

	54
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	

	55
	5
	5
	5
	5
	4
	24
	

	56
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	57
	3
	4
	4
	4
	3
	18
	

	58
	4
	5
	5
	5
	3
	22
	

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	60
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	61
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	

	62
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	

	63
	3
	4
	4
	5
	5
	21
	

	64
	5
	5
	4
	5
	5
	24
	

	65
	4
	5
	5
	5
	5
	24
	

	66
	2
	4
	4
	3
	3
	16
	

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	68
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	

	69
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	72
	4
	5
	4
	4
	2
	19
	

	73
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	

	74
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	

	75
	5
	3
	3
	3
	3
	17
	

	76
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	77
	3
	4
	4
	3
	3
	17
	

	78
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	

	79
	3
	4
	3
	2
	4
	16
	

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	81
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	

	82
	2
	4
	3
	3
	3
	15
	

	83
	2
	1
	3
	3
	2
	11
	

	84
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	

	85
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	86
	4
	3
	4
	3
	3
	17
	

	87
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	

	88
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	

	89
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	

	[image: ]90
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	

	91
	4
	3
	3
	4
	5
	19
	

	92
	3
	4
	5
	4
	5
	21
	

	93
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	

	94
	5
	4
	4
	5
	4
	22
	

	95
	3
	4
	4
	5
	5
	21
	

	96
	4
	3
	3
	5
	5
	20
	

	97
	3
	2
	2
	3
	2
	12
	

	98
	3
	3
	3
	2
	4
	15
	

	99
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	

	100
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	



C. [image: ]Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Resp.
	Sanksi Perpajakan X3
	Total X3
	

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	
	

	1
	5
	5
	5
	15
	

	2
	3
	3
	3
	9
	

	3
	4
	3
	4
	11
	

	4
	5
	4
	3
	12
	

	5
	5
	5
	5
	15
	

	6
	5
	5
	5
	15
	

	7
	5
	3
	4
	12
	

	8
	3
	3
	3
	9
	

	9
	4
	5
	5
	14
	

	10
	5
	5
	5
	15
	

	11
	4
	4
	3
	11
	

	12
	4
	4
	4
	12
	

	13
	3
	3
	5
	11
	

	14
	4
	4
	3
	11
	

	15
	4
	4
	3
	11
	

	16
	5
	4
	5
	14
	

	17
	5
	5
	4
	14
	

	18
	4
	4
	4
	12
	

	19
	4
	4
	3
	11
	

	20
	5
	4
	5
	14
	

	21
	2
	2
	3
	7
	

	22
	5
	5
	5
	15
	

	23
	5
	5
	4
	14
	

	24
	4
	5
	5
	14
	

	25
	4
	4
	3
	11
	

	26
	4
	4
	4
	12
	

	27
	5
	4
	4
	13
	

	28
	5
	5
	5
	15
	

	29
	5
	4
	3
	12
	

	30
	5
	5
	5
	15
	

	31
	4
	4
	3
	11
	

	32
	1
	2
	1
	4
	

	33
	4
	4
	4
	12
	

	34
	4
	4
	5
	13
	

	35
	4
	3
	3
	10
	

	36
	4
	4
	4
	12
	

	37
	5
	5
	5
	15
	

	38
	1
	2
	1
	4
	

	39
	5
	4
	4
	13
	

	40
	5
	5
	5
	15
	

	41
	5
	5
	4
	14
	

	42
	5
	5
	5
	15
	

	43
	5
	5
	4
	14
	

	44
	5
	5
	5
	15
	

	45
	2
	1
	3
	6
	

	46
	4
	5
	5
	14
	

	47
	4
	4
	3
	11
	

	48
	5
	3
	3
	11
	

	49
	3
	4
	4
	11
	

	50
	5
	5
	5
	15
	

	51
	4
	4
	3
	11
	

	52
	5
	5
	5
	15
	

	53
	4
	4
	4
	12
	

	54
	5
	4
	4
	13
	

	55
	5
	5
	5
	15
	

	56
	5
	2
	2
	9
	

	57
	4
	4
	5
	13
	

	58
	5
	4
	4
	13
	

	59
	5
	5
	5
	15
	

	60
	4
	4
	3
	11
	

	61
	4
	4
	4
	12
	

	62
	5
	4
	5
	14
	

	63
	4
	5
	4
	13
	

	64
	3
	3
	3
	9
	

	[image: ]65
	4
	4
	3
	11
	

	66
	3
	2
	3
	8
	

	67
	4
	4
	4
	12
	

	68
	4
	4
	4
	12
	

	69
	5
	5
	5
	15
	

	70
	2
	3
	4
	9
	

	71
	5
	5
	5
	15
	

	72
	4
	4
	5
	13
	

	73
	3
	3
	3
	9
	

	74
	4
	5
	3
	12
	

	75
	4
	4
	4
	12
	

	76
	5
	5
	4
	14
	

	77
	4
	4
	5
	13
	

	78
	5
	5
	5
	15
	

	79
	5
	5
	4
	14
	

	80
	4
	5
	5
	14
	

	81
	4
	4
	4
	12
	

	82
	5
	4
	5
	14
	

	83
	4
	3
	4
	11
	

	84
	4
	4
	3
	11
	

	85
	5
	5
	5
	15
	

	86
	3
	4
	3
	10
	

	87
	1
	2
	1
	4
	

	88
	4
	3
	4
	11
	

	89
	5
	4
	5
	14
	

	90
	3
	3
	4
	10
	

	91
	5
	4
	4
	13
	

	92
	4
	4
	4
	12
	

	93
	5
	5
	4
	14
	

	94
	4
	4
	3
	11
	

	95
	4
	4
	5
	13
	

	96
	5
	5
	1
	11
	

	97
	4
	4
	3
	11
	

	98
	5
	3
	4
	12
	

	99
	5
	5
	5
	15
	

	100
	5
	5
	4
	14
	





D. [image: ]Modernisasi E-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Resp.
	Modernisasi E-Samsat X4
	Total X4
	

	
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	
	

	1
	5
	5
	5
	15
	

	2
	3
	3
	3
	9
	

	3
	4
	4
	3
	11
	

	4
	4
	4
	3
	11
	

	5
	5
	5
	5
	15
	

	6
	5
	5
	4
	14
	

	7
	4
	5
	3
	12
	

	8
	3
	3
	3
	9
	

	9
	5
	5
	5
	15
	

	10
	5
	5
	5
	15
	

	11
	4
	4
	3
	11
	

	12
	4
	4
	4
	12
	

	13
	4
	4
	4
	12
	

	14
	4
	4
	3
	11
	

	15
	4
	4
	3
	11
	

	16
	4
	4
	4
	12
	

	17
	5
	5
	5
	15
	

	18
	4
	4
	4
	12
	

	19
	4
	4
	3
	11
	

	20
	5
	5
	5
	15
	

	21
	4
	4
	3
	11
	

	22
	5
	5
	5
	15
	

	23
	4
	4
	5
	13
	

	24
	4
	4
	5
	13
	

	25
	4
	4
	3
	11
	

	26
	4
	4
	4
	12
	

	27
	4
	4
	4
	12
	

	28
	5
	5
	5
	15
	

	29
	4
	3
	3
	10
	

	30
	5
	5
	5
	15
	

	31
	4
	4
	3
	11
	

	32
	1
	1
	1
	3
	

	33
	4
	4
	4
	12
	

	34
	4
	5
	4
	13
	

	35
	4
	4
	4
	12
	

	36
	4
	4
	4
	12
	

	37
	4
	4
	5
	13
	

	38
	1
	1
	2
	4
	

	39
	4
	5
	4
	13
	

	40
	5
	5
	5
	15
	

	41
	4
	4
	4
	12
	

	42
	5
	5
	5
	15
	

	43
	5
	5
	4
	14
	

	44
	5
	5
	5
	15
	

	45
	3
	3
	5
	11
	

	46
	5
	5
	5
	15
	

	47
	4
	4
	3
	11
	

	48
	4
	4
	4
	12
	

	49
	4
	4
	4
	12
	

	50
	5
	5
	5
	15
	

	51
	4
	4
	5
	13
	

	52
	4
	4
	3
	11
	

	53
	5
	5
	5
	15
	

	54
	4
	4
	4
	12
	

	55
	5
	3
	5
	13
	

	56
	5
	5
	5
	15
	

	57
	3
	4
	2
	9
	

	58
	4
	4
	5
	13
	

	59
	4
	4
	4
	12
	

	60
	5
	5
	5
	15
	

	61
	4
	4
	4
	12
	

	62
	4
	4
	4
	12
	

	63
	5
	3
	4
	12
	

	64
	4
	4
	5
	13
	

	65
	1
	1
	2
	4
	

	66
	4
	4
	3
	11
	

	67
	2
	3
	3
	8
	

	68
	4
	4
	4
	12
	

	69
	5
	4
	5
	14
	

	70
	5
	5
	5
	15
	

	71
	4
	4
	3
	11
	

	72
	5
	4
	4
	13
	

	73
	4
	4
	4
	12
	

	74
	3
	3
	3
	9
	

	75
	5
	2
	5
	12
	

	[image: ]76
	3
	4
	5
	12
	

	77
	5
	5
	5
	15
	

	78
	4
	5
	4
	13
	

	79
	5
	5
	5
	15
	

	80
	5
	4
	5
	14
	

	81
	4
	5
	4
	13
	

	82
	4
	4
	3
	11
	

	83
	4
	4
	4
	12
	

	84
	4
	4
	3
	11
	

	85
	3
	3
	3
	9
	

	86
	5
	5
	5
	15
	

	87
	4
	4
	5
	13
	

	88
	1
	1
	2
	4
	

	89
	4
	4
	4
	12
	

	90
	5
	4
	5
	14
	

	91
	4
	4
	3
	11
	

	92
	4
	5
	4
	13
	

	93
	3
	4
	4
	11
	

	94
	4
	4
	5
	13
	

	95
	4
	5
	4
	13
	

	96
	3
	4
	5
	12
	

	97
	4
	4
	3
	11
	

	98
	3
	3
	4
	10
	

	99
	5
	5
	5
	15
	

	100
	5
	5
	5
	15
	



E. [image: ]Kepatuhan Wajib Kendaraan Bermotor
	Resp.
	Kepatuhan Wajib PKB (Y)
	Total Y
	

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	
	

	1
	5
	5
	5
	5
	20
	

	2
	4
	4
	4
	3
	15
	

	3
	4
	4
	4
	4
	16
	

	4
	5
	4
	3
	4
	16
	

	5
	5
	5
	5
	5
	20
	

	6
	5
	5
	5
	5
	20
	

	7
	5
	5
	5
	4
	19
	

	8
	5
	5
	5
	5
	20
	

	9
	5
	5
	5
	4
	19
	

	10
	5
	5
	5
	5
	20
	

	11
	5
	4
	2
	2
	13
	

	12
	5
	5
	5
	5
	20
	

	13
	5
	5
	5
	5
	20
	

	14
	4
	4
	4
	4
	16
	

	15
	4
	4
	4
	4
	16
	

	16
	5
	5
	5
	5
	20
	

	17
	5
	4
	4
	5
	18
	

	18
	5
	4
	4
	4
	17
	

	19
	4
	4
	4
	4
	16
	

	20
	5
	5
	5
	5
	20
	

	21
	5
	4
	2
	4
	15
	

	22
	5
	5
	5
	5
	20
	

	23
	5
	5
	5
	4
	19
	

	24
	5
	4
	4
	4
	17
	

	25
	4
	4
	4
	4
	16
	

	26
	5
	5
	4
	4
	18
	

	27
	4
	4
	5
	4
	17
	

	28
	5
	5
	5
	5
	20
	

	29
	4
	4
	4
	4
	16
	

	30
	5
	5
	5
	5
	20
	

	31
	4
	4
	4
	4
	16
	

	32
	2
	2
	2
	2
	8
	

	33
	5
	4
	4
	4
	17
	

	34
	4
	4
	4
	4
	16
	

	35
	4
	4
	4
	4
	16
	

	36
	5
	5
	5
	5
	20
	

	37
	4
	5
	5
	4
	18
	

	38
	2
	2
	2
	2
	8
	

	39
	5
	5
	4
	5
	19
	

	40
	5
	5
	5
	5
	20
	

	41
	5
	5
	5
	5
	20
	

	42
	5
	5
	5
	5
	20
	

	43
	5
	5
	3
	5
	18
	

	44
	5
	5
	5
	5
	20
	

	45
	5
	4
	3
	5
	17
	

	46
	5
	5
	5
	5
	20
	

	47
	4
	4
	2
	2
	12
	

	48
	5
	5
	3
	5
	18
	

	49
	5
	5
	4
	4
	18
	

	50
	5
	5
	5
	5
	20
	

	[image: ]51
	4
	4
	4
	4
	16
	

	52
	4
	3
	2
	4
	13
	

	53
	5
	5
	5
	5
	20
	

	54
	5
	5
	5
	5
	20
	

	55
	5
	5
	5
	5
	20
	

	56
	5
	5
	5
	5
	20
	

	57
	3
	4
	3
	4
	14
	

	58
	4
	4
	4
	4
	16
	

	59
	5
	5
	5
	5
	20
	

	60
	5
	5
	5
	5
	20
	

	61
	5
	4
	4
	4
	17
	

	62
	5
	4
	4
	5
	18
	

	63
	5
	5
	4
	5
	19
	

	64
	5
	5
	4
	5
	19
	

	65
	4
	2
	3
	5
	14
	

	66
	4
	3
	4
	4
	15
	

	67
	5
	4
	3
	5
	17
	

	68
	5
	4
	4
	4
	17
	

	69
	5
	5
	4
	5
	19
	

	70
	5
	5
	5
	5
	20
	

	71
	5
	4
	3
	4
	16
	

	72
	5
	5
	4
	4
	18
	

	73
	5
	5
	5
	5
	20
	

	74
	5
	3
	3
	3
	14
	

	75
	5
	4
	1
	4
	14
	

	76
	5
	4
	4
	5
	18
	

	77
	5
	4
	4
	5
	18
	

	78
	4
	4
	4
	4
	16
	

	79
	5
	5
	5
	5
	20
	

	80
	5
	5
	5
	5
	20
	

	81
	5
	5
	5
	4
	19
	

	82
	5
	4
	4
	5
	18
	

	83
	5
	5
	5
	4
	19
	

	84
	4
	4
	4
	4
	16
	

	85
	5
	5
	5
	5
	20
	

	86
	5
	5
	4
	5
	19
	

	87
	5
	5
	4
	3
	17
	

	88
	1
	2
	3
	2
	8
	

	89
	4
	4
	3
	4
	15
	

	90
	5
	5
	5
	5
	20
	

	[image: ]91
	5
	5
	3
	4
	17
	

	92
	5
	5
	5
	4
	19
	

	93
	5
	4
	4
	3
	16
	

	94
	5
	4
	3
	5
	17
	

	95
	5
	5
	5
	4
	19
	

	96
	5
	5
	5
	5
	20
	

	97
	4
	4
	4
	4
	16
	

	98
	4
	3
	3
	4
	14
	

	99
	5
	5
	5
	5
	20
	

	100
	5
	5
	5
	5
	20
	





















[bookmark: _Toc209724931][bookmark: _Toc209741661]Lampiran 3. Olah Data SPSS
Correlations
	Notes

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet4

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	38

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each pair of variables are based on all the cases with valid data for that pair.

	Syntax
	CORRELATIONS
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG FULL
/MISSING=PAIRWISE.


	Resources
	Processor Time
	00:00:00,05

	
	Elapsed Time
	00:00:00,03



	Correlations

	 
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Razia Lapangan

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.375*
	0.228
	0.207
	.535**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.041
	0.226
	0.273
	0.002

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.2
	Pearson Correlation
	.375*
	1
	.441*
	.621**
	.855**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.041
	 
	0.015
	0.000
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.3
	Pearson Correlation
	0.228
	.441*
	1
	.669**
	.753**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.226
	0.015
	 
	0.000
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.4
	Pearson Correlation
	0.207
	.621**
	.669**
	1
	.853**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.273
	0.000
	0.000
	 
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Razia Lapangan
	Pearson Correlation
	.535**
	.855**
	.753**
	.853**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.002
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Correlations
	Correlations

	 
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	Samsat Keliling

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.664**
	.759**
	-0.049
	0.066
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.000
	0.797
	0.730
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.2
	Pearson Correlation
	.664**
	1
	.645**
	0.111
	0.005
	.815**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.000
	0.558
	0.978
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.3
	Pearson Correlation
	.759**
	.645**
	1
	0.159
	0.152
	.857**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	 
	0.400
	0.422
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.4
	Pearson Correlation
	-0.049
	0.111
	0.159
	1
	.629**
	.409*

	
	Sig. (2-tailed)
	0.797
	0.558
	0.400
	 
	0.000
	0.025

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.5
	Pearson Correlation
	0.066
	0.005
	0.152
	.629**
	1
	.407*

	
	Sig. (2-tailed)
	0.730
	0.978
	0.422
	0.000
	 
	0.026

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Samsat Keliling
	Pearson Correlation
	.810**
	.815**
	.857**
	.409*
	.407*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.025
	0.026
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Correlations
	Correlations

	 
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	Sanksi Perpajakan

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.629**
	.536**
	.851**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.002
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X3.2
	Pearson Correlation
	.629**
	1
	.433*
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.017
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X3.3
	Pearson Correlation
	.536**
	.433*
	1
	.824**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.002
	0.017
	 
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Sanksi Perpajakan
	Pearson Correlation
	.851**
	.810**
	.824**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations
	Correlations

	 
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	Modernisasi E-Samsat

	X4.1
	Pearson Correlation
	1
	.629**
	.536**
	.851**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.002
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X4.2
	Pearson Correlation
	.629**
	1
	.433*
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.017
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X4.3
	Pearson Correlation
	.536**
	.433*
	1
	.824**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.002
	0.017
	 
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Modernisasi E-Samsat
	Pearson Correlation
	.851**
	.810**
	.824**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Correlations
	Correlations

	 
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Kepatuhan Wajib PKB

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.606**
	.639**
	.648**
	.897**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.2
	Pearson Correlation
	.606**
	1
	.382*
	.403*
	.746**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.037
	0.027
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.3
	Pearson Correlation
	.639**
	.382*
	1
	.508**
	.768**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.037
	 
	0.004
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.4
	Pearson Correlation
	.648**
	.403*
	.508**
	1
	.808**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.027
	0.004
	 
	0.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Kepatuhan Wajib PKB
	Pearson Correlation
	.897**
	.746**
	.768**
	.808**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Reliability
	Notes

	Output Created
	21-OCT-2025 00:04:22

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet4

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	38

	
	Matrix Input
	

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics are based on all cases with valid data for all variables in the procedure.

	Syntax
	RELIABILITY
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.


	Resources
	Processor Time
	00:00:00,03

	
	Elapsed Time
	00:00:00,02


Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	78.9

	
	Excludeda
	8
	21.1

	
	Total
	38
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.749
	4



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	11.67
	6.368
	.329
	.787

	X1.2
	12.47
	3.637
	.641
	.644

	X1.3
	12.13
	5.292
	.591
	.677

	X1.4
	12.03
	4.102
	.687
	.601



Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	78.9

	
	Excludeda
	8
	21.1

	
	Total
	38
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.717
	5



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	12.83
	6.213
	.637
	.594

	X2.2
	12.80
	5.614
	.598
	.618

	X2.3
	13.03
	6.171
	.735
	.553

	X2.4
	10.70
	9.390
	.221
	.746

	X2.5
	10.77
	9.357
	.210
	.749


Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	78.9

	
	Excludeda
	8
	21.1

	
	Total
	38
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.761
	3



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X3.1
	8.60
	1.697
	.681
	.596

	X3.2
	8.67
	1.747
	.591
	.684

	X3.3
	8.60
	1.490
	.535
	.772


Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	78.9

	
	Excludeda
	8
	21.1

	
	Total
	38
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.761
	3



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X4.1
	8.60
	1.697
	.681
	.596

	X4.2
	8.67
	1.747
	.591
	.684

	X4.3
	8.60
	1.490
	.535
	.772


Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	78.9

	
	Excludeda
	8
	21.1

	
	Total
	38
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.816
	4



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y.1
	12.37
	3.895
	.800
	.690

	Y.2
	12.30
	4.493
	.542
	.814

	Y.3
	12.33
	4.644
	.607
	.784

	Y.4
	12.50
	4.052
	.621
	.780


Correlations
	Notes

	Input
	Data
	C:\Users\ACER\OneDrive\Documents\HASIL SKRIPSI\Data Kuesioner 100 Resp Fix.sav

	
	Active Dataset
	DataSet1

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	100

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each pair of variables are based on all the cases with valid data for that pair.

	Syntax
	CORRELATIONS
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG FULL
/MISSING=PAIRWISE.


	Resources
	Processor Time
	00:00:00,08

	
	Elapsed Time
	00:00:00,04




Correlations
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Razia Lapangan

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.690**
	.416**
	.452**
	.789**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.2
	Pearson Correlation
	.690**
	1
	.396**
	.416**
	.773**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.3
	Pearson Correlation
	.416**
	.396**
	1
	.512**
	.764**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	 
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.4
	Pearson Correlation
	.452**
	.416**
	.512**
	1
	.743**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	 
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Razia Lapangan
	Pearson Correlation
	.789**
	.773**
	.764**
	.743**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Correlations
	Correlations

	 
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	Samsat Keliling

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.744**
	.638**
	.652**
	.577**
	.842**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.2
	Pearson Correlation
	.744**
	1
	.794**
	.709**
	.549**
	.871**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.3
	Pearson Correlation
	.638**
	.794**
	1
	.761**
	.614**
	.877**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.4
	Pearson Correlation
	.652**
	.709**
	.761**
	1
	.607**
	.880**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.5
	Pearson Correlation
	.577**
	.549**
	.614**
	.607**
	1
	.787**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Samsat Keliling
	Pearson Correlation
	.842**
	.871**
	.877**
	.880**
	.787**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).













Correlations
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	Sanksi Perpajakan

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.714**
	.567**
	.873**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	X3.2
	Pearson Correlation
	.714**
	1
	.597**
	.884**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	X3.3
	Pearson Correlation
	.567**
	.597**
	1
	.828**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	 
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	Sanksi Perpajakan
	Pearson Correlation
	.873**
	.884**
	.828**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Correlations
	Correlations

	 
	X4.1
	X4.2
	X4.3
	Modernisasi E-Samsat

	X4.1
	Pearson Correlation
	1
	.791**
	.706**
	.930**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	X4.2
	Pearson Correlation
	.791**
	1
	.599**
	.889**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	X4.3
	Pearson Correlation
	.706**
	.599**
	1
	.863**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	 
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100

	Modernisasi E-Samsat
	Pearson Correlation
	.930**
	.889**
	.863**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).









Correlations
	Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Kepatuhan Wajib PKB

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	.738**
	.426**
	.634**
	.806**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y2
	Pearson Correlation
	.738**
	1
	.697**
	.612**
	.900**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y3
	Pearson Correlation
	.426**
	.697**
	1
	.572**
	.828**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	 
	0.000
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Y4
	Pearson Correlation
	.634**
	.612**
	.572**
	1
	.833**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	 
	0.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	Kepatuhan Wajib PKB
	Pearson Correlation
	.806**
	.900**
	.828**
	.833**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	 

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.784
	4



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	11.40
	4.141
	.647
	.704

	X1.2
	11.42
	4.307
	.619
	.719

	X1.3
	11.53
	4.252
	.540
	.758

	X1.4
	11.64
	4.112
	.567
	.746



Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.906
	5



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	16.45
	9.523
	.752
	.887

	X2.2
	16.38
	9.369
	.813
	.875

	X2.3
	16.30
	9.808
	.821
	.875

	X2.4
	16.38
	9.167
	.791
	.879

	X2.5
	16.41
	9.739
	.661
	.908


Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.831
	3



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X3.1
	8.03
	2.938
	.712
	.745

	X3.2
	8.18
	2.998
	.738
	.723

	X3.3
	8.27
	2.947
	.628
	.833


Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.874
	3



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X4.1
	8.12
	2.733
	.836
	.749

	X4.2
	8.12
	2.915
	.751
	.827

	X4.3
	8.16
	2.944
	.690
	.883


Reliability
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.856
	4



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	12.92
	4.640
	.676
	.829

	Y2
	13.15
	4.109
	.817
	.770

	Y3
	13.43
	3.884
	.647
	.852

	Y4
	13.21
	4.289
	.698
	.818





Regression

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakanb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB

	b. All requested variables entered.



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.838a
	.702
	.689
	1.494

	a. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	498.485
	4
	124.621
	55.838
	<,001b

	
	Residual
	212.025
	95
	2.232
	 
	 

	
	Total
	710.510
	99
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB

	b. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.836
	1.152
	 
	2.462
	0.016
	 
	 

	
	Razia Lapangan
	0.157
	0.071
	0.154
	2.222
	0.029
	0.656
	1.524

	
	Samsat Keliling
	0.116
	0.052
	0.161
	2.221
	0.029
	0.595
	1.681

	
	Sanksi Perpajakan
	0.373
	0.124
	0.352
	3.006
	0.003
	0.229
	4.371

	
	Modernisasi E-Samsat
	0.440
	0.129
	0.404
	3.399
	0.001
	0.222
	4.497

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB



NPar Tests
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.46344186

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.072

	
	Positive
	.071

	
	Negative
	-.072

	Test Statistic
	.072

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.216

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.205

	
	
	Upper Bound
	.227

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Regression
	Notes

	Input
	Data
	C:\Users\ACER\OneDrive\Documents\HASIL SKRIPSI\Data Kuesioner 100 resp Fix.sav

	
	Active Dataset
	DataSet1

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	100

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics are based on cases with no missing values for any variable used.

	Syntax
	REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN.


	Resources
	Processor Time
	00:00:20,19

	
	Elapsed Time
	00:01:48,66

	
	Memory Required
	4912 bytes

	
	Additional Memory Required for Residual Plots
	176 bytes



	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakanb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB

	b. All requested variables entered.



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.838a
	.702
	.689
	1.494
	1.885

	a. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	498.485
	4
	124.621
	55.838
	<,001b

	
	Residual
	212.025
	95
	2.232
	 
	 

	
	Total
	710.510
	99
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB

	b. Predictors: (Constant), Modernisasi E-Samsat, Razia Lapangan, Samsat Keliling, Sanksi Perpajakan



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.836
	1.152
	 
	2.462
	0.016
	 
	 

	
	Razia Lapangan
	0.157
	0.071
	0.154
	2.222
	0.029
	0.656
	1.524

	
	Samsat Keliling
	0.116
	0.052
	0.161
	2.221
	0.029
	0.595
	1.681

	
	Sanksi Perpajakan
	0.373
	0.124
	0.352
	3.006
	0.003
	0.229
	4.371

	
	Modernisasi E-Samsat
	0.440
	0.129
	0.404
	3.399
	0.001
	0.222
	4.497

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB



	Coefficient Correlationsa

	Model
	Modernisasi E-Samsat
	Razia Lapangan
	Samsat Keliling
	Sanksi Perpajakan

	1
	Correlations
	Modernisasi E-Samsat
	1.000
	0.085
	-0.168
	-0.865

	
	
	Razia Lapangan
	0.085
	1.000
	-0.584
	-0.011

	
	
	Samsat Keliling
	-0.168
	-0.584
	1.000
	-0.002

	
	
	Sanksi Perpajakan
	-0.865
	-0.011
	-0.002
	1.000

	
	Covariances
	Modernisasi E-Samsat
	0.017
	0.001
	-0.001
	-0.014

	
	
	Razia Lapangan
	0.001
	0.005
	-0.002
	-9.717E-05

	
	
	Samsat Keliling
	-0.001
	-0.002
	0.003
	-1.488E-05

	
	
	Sanksi Perpajakan
	-0.014
	-9.717E-05
	-1.488E-05
	0.015

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB



	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	
	
	
	(Constant)
	Razia Lapangan
	Samsat Keliling
	Sanksi Perpajakan
	Modernisasi E-Samsat

	1
	1
	4.919
	1.000
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00
	0.00

	
	2
	0.050
	9.919
	0.01
	0.11
	0.05
	0.05
	0.05

	
	3
	0.015
	17.826
	0.53
	0.02
	0.60
	0.00
	0.00

	
	4
	0.010
	21.766
	0.46
	0.86
	0.34
	0.03
	0.00

	
	5
	0.005
	32.155
	0.00
	0.01
	0.02
	0.91
	0.95

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB



	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	9.64
	21.02
	17.57
	2.244
	100

	Std. Predicted Value
	-3.534
	1.538
	0.000
	1.000
	100

	Standard Error of Predicted Value
	0.153
	0.804
	0.312
	0.121
	100

	Adjusted Predicted Value
	9.96
	21.06
	17.56
	2.235
	100

	Residual
	-3.118
	4.557
	0.000
	1.463
	100

	Std. Residual
	-2.087
	3.050
	0.000
	0.980
	100

	Stud. Residual
	-2.142
	3.156
	0.004
	1.008
	100

	Deleted Residual
	-3.284
	4.880
	0.014
	1.551
	100

	Stud. Deleted Residual
	-2.184
	3.319
	0.007
	1.022
	100

	Mahal. Distance
	0.046
	27.656
	3.960
	4.532
	100

	Cook's Distance
	0.000
	0.141
	0.012
	0.024
	100

	Centered Leverage Value
	0.000
	0.279
	0.040
	0.046
	100

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib PKB




Charts
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